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Penelitian ini membahas tentang fenoeman warkop Sebagai Ruang Publik dan 
Pembentukan Isu Politik Pilgub 2018 (Studi Kasus Warkop Phoenam, Dottoro, 
Bundu di Kota Makassar).  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
fenomena Warkop sebagai ruang publik dan pembentukan isu politik di Kota 
Makassar. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
pemanfaatan ruang publik dan pembentuk isu politik pada Warkop Phoenam, 
Dottora, dan Bundu di Kota Makassar.  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
fenomenologi. 
Hasil analisis dalam penelitian ini diperoleh temuan secara empiris bahwa dalam 
pembentukan isu politik Pilgub di Warkop Phoenam lebih cenderung kepada 
pembentukan koalisi Golkar dan Nasdem dalam memenangkan pasangan NH-
Azis. Selain itu obrolan politik mengenai waktu senggang Nurdin Halid bertemu 
dengan pendukung dan pendukung kompetitornya. Obrolan lainnya adalah 
Manuver Nurdin Halid adalah dengan mengangkat Irman Yasin Limpo sebagai 
kandidat walikota. Kemudian isu publik pada Warkop Dottoro terletak pada isu 
politik yang memanas di tahun 2018 dan sejumlah isu negatif dari masing-masing 
calon. Dan selain itu elektabilitas dari masing-masing pasangan Pilgub. Dan isu 
politik dari Warkop Bundu yakni kekuatan Parpol Golkar-Nasdem dan irisan 
kepentingan dan komitmen dengan usungan partai politiknya. 
 







A. Latar Belakang 
Sejarah minum kopi di Indonesia yang biasanya dilakukan di warung 
kopi (warkop), yaitu sebuah tempat dengan fasilitas meja dan kursi 
alakadarnya, sesak dan dominasi oleh orang-orang tua. Warkop juga memiliki 
fungsi sosial, yaitu tempat bertemu dan bertukar fikiran, membicarakan topik 
mulai dari pertandingan sepak bola hingga mengkritisi kebijakan-kebijakan 
permerintah. Warung kopi memang akhirnya memainkan peran sebagai salah 
satu pusat interaksi sosial. Fungsi sosial ini menjadi keunggulan dimana 
masyarakat semakin kritis terhadap isu-isu yang terjadi.  
Dewasa ini realitas politik penerapan ruang publik yang membawa 
implikasi terhadap pendefinisian individu sebagai warga negara yang memiliki 
kebebasan dalam menjalankan hak-hak publiknya dengan cara terlibat dalam 
sebuah perdebatan, ikut serta dalam pemilihan umum, dan seterusnya. Di 
dalam sebuah struktur, tatanan yang telah disepakati bersama dan menuju 
kepada tujuan-tujuan yang juga telah disepakati sebelumnya. Oleh karena 
itulah ruang publik merupakan bagian yang terpenting dalam pembentukan isu 
politik. 
Dalam pandangan Islam, legitimasi politik sebagai seorang imam untuk 






اَنَثََّدح  لْضَفْلا  نْب ،ٍنْيَك د اَنَثََّدح  ساَيِإ  نْب ،ٍلَفْغَد اَنَثََّدح ، َنَسحْلا 




Al-Fadl ibn Dukain menceritakan kepada kami, Iyas ibn Dagfal 
menceritakan kami, al-Hasan menceritakan kepada kami dia berkata: 
tidak satu kaum yang selalu bermusyawarah melainkan akan ditunjukkan 




Di sisi lain, orang yang bermusyawarah harus menyiapkan mental untuk 
selalu bersedia memberi maaf. Karena mungkin saja ketika bermusyawarah 
terjadi perbedaan pendapat, atau keluar kalimat-kalimat yang menyinggung 
pihak lain. Dan bila hal itu masuk ke dalam hati, akan mengeruhkan pikiran, 
bahkan boleh jadi akan mengubah musyawarah menjadi pertengkaran. Itulah 
kandungan pesan fa'fu anhum. Kemudian orang yang melakukan musyawarah 
harus menyadari bahwa kecerahan atau ketajaman analisis saja, tidaklah cukup. 
William James, filosof Amerika kenamaan, menegaskan. Akal memang 
mengagumkan, Ia mampu membatalkan suatu argumen dengan argumen lain. 
Ini akan dapat mengantarkan kita kepada keraguan yang mengguncangkan 
etika dan nilai-nilai hidup kita. 
Habermas menyatakan bahwa ruang publik sebagai ruang (kondisi-
kondisi) yang memungkinkan para warga negara datang bersama-sama 
mengartikulasikan kepentingan-kepentingannya untuk membentuk opini dan 
kehendak bersama secara diskursif.
2
 Kondisi-kondisi tersebut dapat meliputi 
(1) semua warga negara yang mampu berkomunikasi memiliki peluang yang 
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sama, (2) semua partisipan memiliki peluang yanga sama untuk mencapai 
konsensus yang fair dan memperlakukan rekan komunikasinya sebagai pribadi-
pribadi yang otonom dan bertanggung jawab, dan bukan sebagai alat yang 
dipakai untuk kepentingan tertentu. Kemudian (3) yaitu ada aturan yang 
melindungi proses komunikasi dari tekanan dan diskriminasi sehingga argumen 
yang lebih baik menjadi dasar proses diskusi.
3
  
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh ayat Al-qur’an surah As-Syura 
/42: 38 
 َهيِذَّلٱَو  ْاُىباََجتۡسٱ  ْاىُماََقأَو ۡمِِّهبَزِل َةٰىَل َّصلٱ  َو َنُىقِفُىي ۡمُه َٰىۡقَسَر ا َّمِمَو ۡمَُهىَۡيب ٰيَرىُش ۡمُهُزَۡمأ٨٣   
Terjemahnya:  
Dan orang-orang yang memenui seruan Tuhan mereka dan mereka 
melakukan shalat dan urusan mereka adalah musyawarah antara 





Ayat tersebut di atas dijelaskan bahwa hal-hal yang selalu dihindari 
orang-orang yang wajar memperoleh kenikmatan abadi. Kenikmatan abadi itu 
disampaikan juga bagi orang-orang yang benar-benar memenuhi suruhan 
Tuhan mereka dan mereka melakukan shalat secara bersinambung dan 
sempurna yakni sesuai rukun serta syaratnya juga dengan khusyuk kepada 
Allah, dan semua urusan yang berkaitan dengan masyarakat mereka adalah 
musyawarah antara mereka yakni mereka memutuskannya melalui 
musyawarah, tidak ada diantara mereka yang bersifat otoriter dengan 
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memaksakan pendapatnya: Dan disamping itu juga mereka dari sebagian 
mereka yang kami anugerahkan kepada mereka, baik harta maupun selainnya, 




Di sisi lain, orang yang bermusyawarah harus menyiapkan mental untuk 
selalu bersedia memberi maaf. Karena mungkin saja ketika bermusyawarah 
terjadi perbedaan pendapat, atau keluar kalimat-kalimat yang menyinggung 
pihak lain. Dan bila hal itu masuk ke dalam hati, akan mengeruhkan pikiran, 
bahkan boleh jadi akan mengubah musyawarah menjadi pertengkaran. Itulah 
kandungan pesan fa'fu anhum. Kemudian orang yang melakukan musyawarah 
harus menyadari bahwa kecerahan atau ketajaman analisis saja, tidaklah cukup. 
William James, filosof Amerika kenamaan, menegaskan. Akal memang 
mengagumkan, Ia mampu membatalkan suatu argumen dengan argumen lain. 
Ini akan dapat mengantarkan kita kepada keraguan yang mengguncangkan 
etika dan nilai-nilai hidup kita.
6
 
Ruang publik merujuk pada ruang yang secara konkret pada abad 17 
dan 18 Eropa mewujud dalam ruang fisik, yakni kedai-kedai kopi, salon, 
dimana orang-orang berkumpul menjadi suatu publik dan berdiskusi secara 
rasional dan setara tentang berbagai hal, terutama berkaitan dengan prihal 
pengaturan dan pengorganisasian kehidupan bersama dalam hubungan warga 
negara dan pemerintah. Dalam diskusi-diskusi tersebut para warga negara 
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mengartikulasikan mengartikan kepentingan-kepentingan mereka untuk di 
pertemukan menjadi suatu kepentingan umum atau kepentingan publik. Ruang 
publik ini memiliki fungsi politis, ruang publik, ruang komunikasi warga 
negara untuk ikut mengawasi jalannya pemerintahan.
7
  
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Habermas maka dapat 
dikatakan bahwa ruang publik berkaitan dengan kondisi-kondisi atau nilai-nilai 
yang tercipta dari kondisi yang inklusif dan bebas tekanan. Pentingnya ruang 
publik dewasa ini, maka dengan adanya ruang publik sebagian masyarakat 
menggunakan ruang publik dalam pembentukan isu politik. 
Upaya dalam penggunaan ruang publik dalam pembentukan isu politik 
dewasa ini maka isu-isu politik merupakan bagian yang penting khususnya di 
Kota Makassar, apakah Sulawesi Selatan akan melakukan Pilkada di tahun 
2018. Sehingga hal ini yang menjadi pembicaraan oleh setiap partai politik, 
mengenai suksesi pemimpin Sulawesi Selatan untuk kedepannya. Selanjutnya 
dalam pembicaraan isu politik maka setiap masyarakat selalu mencari tempat 
yang tepat dalam membahas isu-isu politik. Sebagaimana yang telah dijelaskan 
oleh Allah SWT dalam Al-qur’an surah Al-Mursalat/77: 25 yang berbunyi: 
 ۡمََلأ  َِلعَۡجو َضَۡرۡلۡٱ  ًاتَافِك٥٢  
Terjemahnya: 
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Allah menyatakan bahwa orang mukmin akan mendapat ganjaran yang 
lebih baik dan kekal di sisi Allah. Adapun yang dimaksud dengan orang-orang 
mukmin itu adalah:  Orang-orang yang mematuhi seruan Tuhan mereka, 
melaksanakan shalat (dengan sempurna), serta urusan mereka diputuskan 
dengan musyawarah antar mereka, dan mereka menafkahkan sebagian rezeki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka. Ayat ketiga ini turun sebagai pujian 
kepada kelompok Muslim Madinah (Anshar) yang bersedia membela Nabi 
Saw. Dan menyepakati hal tersebut melalui musyawarah yang mereka 
laksanakan di rumah Abu Ayyub Al-Anshari. Namun demikian, ayat ini juga 
berlaku umum, mencakup setiap kelompok yang melakukan musyawarah. Dari 
ketiga ayat di atas saja, maka sepintas dapat diduga bahwa Al-qur’an tidak 
memberikan perhatian yang cukup terhadap persoalan musyawarah. Namun 
dugaan tersebut akan sirna, jika menyadari cara Al-qur’an memberi petunjuk 
serta menggali lebih jauh kandungan ayat-ayat tersebut.
9
 
Keberadaan ruang-ruang publik politisi ini (warung-warung kopi), tidak 
lagi sekedar tempat minum secangkir kopi, namun telah menjadi tempat 
berinteraksinya segala gagasan, informasi, dan kepentingan, bahkan menjadi 
ajang debat publik dan “pertarungan ideologis” untuk mendapatkan 
penerimaan atas publik. Ruang publik ala warung kopi telah menjadi lahan 
“bebas dan subur” bagi segala kepentingan baik kepentingan sosial, ekonomi, 
budaya, maupun politik yang melibatkan aktor-aktor (agents) dari berbagai 
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lapisan masyarakat, seperti di antaranya : politikus, cendekiawan, LSM, pejabat 
pemerintah, praktisi hukum, wartawan, atau pengusaha. 
Melihat keberadaan media massa dalam memediasi diskusi di ruang-
ruang publik, misalnya di warung-warung kopi, di dalam era liberalisasi 
industri media yang berada pada rejim fundamentalisme pasar, maka terdapat 
tendensi yang dapat memunculkan sejumlah ancaman terhadap kebebasan pers 




Suatu hal yang perlu dicermati dalam maraknya perbincangan publik di 
ruang publik warung kopi di Makassar adalah peranan media massa, dalam hal 
ini stasiun radio, dalam memediasi talkshow tersebut. Media massa pun 
kemudian berlomba-lomba mengadakannya. Pembicaraan publik yang 
dahulunya banyak berlandaskan pada budaya politik tradisional, kini 
tergantikan oleh diskusi-diskusi ala warung kopi yang berdasarkan pada media 
massa dan representasi tokoh-tokoh publik. Fenomena media massa dan 
representasi tokoh publik di warung kopi, telah menjadi gambaran kondisi 
budaya politik kontemporer Makassar saat ini sehingga ruang-ruang yang 
seharusnya menjadi milik publik ini pun banyak didefinisikan oleh media 
massa sebagai akibat dari era liberalisasi media. 
Perubahan ruang publik, ada dua cara pandang yakni modern dan 
postmodern. Kubu modern cendrung menamai perubahan tersebut sebagai 
degradasi ruang publik dan tentu saja, dibalik penamaan tersebut, tersirat suatu 
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asumsi bahwa ruang publik ideal perlu di wujudkan. Kubuh postmodern 
menyebut perubahan tersebut sebagai proses sebagai difernsiasi publik yang 
berbeda menciptakan ruang publik yang berbeda.
11
  
Teori komunikasi politik adalah seluruh proses transmisi, pertemuan, 
dan pencarian informasi (termasuk fakta, opini, keyakinan, dan lainnya) yang 
dilakukan para partisipan dalam kerangka kegiatan politik yang terlembaga. 
Definisi ini menghendaki proses komunikasi politik yang di lakukan secara 
lembaga. Oleh karena itu, komunikasi yang dilakukan dirumah antarteman atau 
antar saudara tidak termasuk ke dalam fokus kajian. Meski demikian, konsep-
konsep yang di kaji dalam komunikasi politik sangat banyak, maka karena 
keterbatasan tempat hanya akan diambil beberapa saja.
12
 
Maraknya fenomena warung kopi di Makassar merupakan motivasi 
bagi warkop Phoenam, Dottoro dan Bundu untuk selalu menjaga dan 
meningkatkan kualitas produk dan pelayanannya. Pertarungan wacana tidak 
saja berlangsung antar warung kopi, stasiun radio, media cetak, tokoh publik, 
namun juga para pengunjung (misalnya politisi, tim sukses) warung kopi. Para 
tim sukses pasangan Pilkada menjadikan ruang-ruang publik sebagai ajang 
sosialisasi untuk menjual figur-figur jagoannya di ruang-ruang publik di 
Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa ruang-ruang publik yang ada di 
Makassar menjadi “rebutan” para politisi dalam rangka menarik simpatisan 
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Ruang publik ideal berfungsi untuk memungkinkan warga negara 
menemukan kepentingan bersama mereka sedangkan ruang publik liberal 
berfungsi untuk memenajemen konflik-konflik antara warga negara dan pasar 
dalam cara-cara yang adil dan pantas.  Ruang publik idea, sekali lagi mengacuh 
kepada ruang publik borjuis; ruang publik liberal merujuk pada ruang publik 
ideal yang telah degradasi atau mengalami kemerosotan.  
Salah satu tempat yang digunakan adalah memanfaatkan Warkop 
sebagai ruang publik dari pembentukan isu politik. Warung kopi (Warkop) 
menjadi sarana publik untuk berinteraksi dan berdiskusi. Trend warung kopi 
sebagai tempat berdiskusi khususnya dalam wilayah Makassar, mulai terasa 
khususnya dalam era tahun 2003. Sebenarnya, keberadaan warung kopi bukan 
merupakan hal yang baru muncul di Makassar. Pada masa penjajahan pun telah 
berdiri beberapa warung kopi, di antaranya warung kopi Phoenam yang telah 
berdiri sejak tahun 1946 dan masih bertahan hingga sekarang. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-qur’an surah Al-Mujadalah/58: 
11 yang berbunyi:  
اَهَُّيأَٰٓ َٰي  َهيِذَّلٱ  ِيف ْاىُحََّسَفت ۡمَُكل َليِق َاِذإ ْا َُٰٓىىَماَء ِسِل َٰجَمۡلٱ  َف ْاىُحَسۡفٲ  ِحَسَۡفي ُ َّللّٱ  َليِق َاِذإَو ۡۖۡمَُكل ْاوُشُشوٱ  
 َف ْاوُشُشوٲ  َِعفَۡزي ُ َّللّٱ  َهيِذَّلٱ  َو ۡمُكىِم ْاُىىَماَء َهيِذَّلٱ  ْاُىتُوأ َمۡلِعۡلٱ  َو ٖۚ ت َٰجََرد ُ َّللّٱ   زِيبَخ َنُىلَمَۡعت اَِمب ١١  
Terjemahnya: 
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Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 




Larangan berbisik yang diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu merupakan 
salah satu tuntunan ahlak guna membina hubungan harmonis antara sesama. 
Berbisik ditengah orang lain mengeruhkan hubungan melalui pembicaraan itu. 
Ayat diatas masih merupakan tuntunan ahlak. Kalau ayat yang lalu 
menyangkut pembicaraan rahasia, kini menyangkut perbuatan dalam suatu 
majelis. Ayat tersebut memberi tuntunan bagaimana menjalin hubungan 
harmonis dalam salah satu majelis. Allah berfirman: Hai orang-orang beriman, 
apabila dikatakan kepada kamu oleh siapapun: “Berlapang-lapanglah, yakni 
berupayalah dengan sungguh-sungguh walau memaksakan diri dengan 
memberi tempat orang lain dalam majelis-majelis, yakni satu tempat baik 
tempat duduk maupun bukan untuk duduk, apabila diminta kepada kamu agar 
melakukan itu maka lapangkanlah tempat itu untuk orang lain itu dengan 
sukarela jika kamu melakukan hal tersebut, niscaya Allah akan melapangkan 
segala sesuatu buat kamu dalam hidup ini. Dan apabila diakatakan: 
“berdirilah kamu ditempat yang lain, atau untuk diduduki tempatmu untuk 
orang yang lebih wajar atau bangkitlah untuk melakukan sesuatu seperti untuk 
shalat dan berjihad, maka berdiri dan bangkitlah, Allah akan meninggikan 
orang-orang beriman diantara kamu, wahai yang perkenankan tuntunan ini, 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat kemudian 
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didunia dan diakhirat dan Allah terhadap apa yang kamu kerjakan sekarang 
dan masa datang maha mengetahui.
15
  
Berdasarkan observasi langsung peneliti melihat bahwa di warung kopi 
terdiri dari berbagai jenis lapisan masyarakat yang hadir dikedai kopi dari 
lapisan bawah, lapisan menengah, dan lapisan atas. Banyaknya data yang 
didapat dari komunikasi antara satu orang dengan yang lainnya menunjukkan 
suatu fenomena yang berkembang dalam masyarakat membentuk suatu opini-
opini yang bisa akan terlahir dari warung kopi.  
Berbagai macam opini masyarakat ada yang pro atas isu-isu yang ada, 
serta ada yang kontra. Hal tersebut biasa tergantung dari setiap individu 
masing-masing yang menanggapi isu-isu yang berkembang ditengah 
masyarakat. Isu-isu politik yang lagi trend dan banyak dibicarakan di warung 
kopi saat ini adalah masalah pemilihan gubernur tahun 2018. Dimana isu 
Pilgub di Warkop Phoenam, pengunjung lebih cenderung membahas mengenai 
pasangan Nurdin Halid dan Azis Kahar. Sedangkan di warkop Dottoro 
pengunjung lebih ramai memperbincangkan pasangan Ichsan Yasin Limpo dan 
Andi Cakka. Kemudian warkop Bundu pengunjung lebih cenderung sering 
dijadikan sebagai tempat aktifitas kerja dan sering juga membahas seputar isu 
pilgub pada umumnya. 
Berdasarkan fungsi dan peran warkop di atas, hal ini yang menjadi 
alasan dalam memilih Warkop Phoenam, Dottoro dan Bundu sebagai obyek 
dalam meneliti fenomena Warkop sebagai ruang publik dan pembentukan isu 
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politik. Sehingga hal-hal ini yang menjadi alasan peneliti tertarik dalam 
memilih judul yaitu : “Fenomena Warkop Sebagai Ruang Publik dan 
Pembentukan Isu Politik Pilgub 2018 (studi Kasus Warkop Phoenam, Dottoro, 
Bundu di Kota Makassar).” 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 
maka yang menjadi rumusan masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana fenomena Warkop sebagai ruang publik dan pembentukan isu 
politik Pilgub di Warkop Phoenam, Dottoro, dan Bundu Kota Makassar ? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pemanfaatan 
ruang publik dan pembentuk isu politik pada Warkop Phoenam, Dottoro, 
dan Bundu di Kota Makassar? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui fenomena Warkop sebagai ruang publik dan 
pembentukan isu politik di Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
pemanfaatan ruang publik dan pembentuk isu politik pada Warkop 
Phoenam, Dottora, dan Bundu di Kota Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
13 
 
a. Secara Teoritis 
1) Menambah wawasan keilmuan bagi mahasiswa di Fakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar 
mengenai masalah fenomena warkop sebagai ruang publik dan 
pembentukan isi politik. 
2) Memperoleh pengetahuan tentang fenomena warkop sebagai 
ruang publik dan pembentukan isu politik (studi kasus warkop 
Phoenam, Dottoro, dan Bundu) di Kota Makassar. 
b. Secara Praktis 
Untuk memberikan informasi kepada pendiri warkop dan masyarakat 
Kota Makassar mengenai fenomena warkop sebagai ruang publik 
dan pembentukan isi politik. 
 
D. Tinjauan Pustaka  
Adapun tulisan yang hampir sama atau bahkan mirip dengan judul 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Ruang Publik Phoenam Sebagai Bagian Budaya Politik Kontemporer 
Makassar: Suatu Pertarungan Ideologis Menuju Hegemoni”, oleh Andi 
Faisal. 
Penelitian ini membahas tentang ruang publik sebagai trendsetter dan 
representasi ruang publik kontemporer Makassar, ruang publik Phoenam telah 
memediasi berbagai pertarungan kepentingan yang terlibat di dalamnya seperti 
14 
 
radio Mercurius, harian Fajar, Phoenam, tokoh-tokoh publik, dan 
pengunjung/komunitas Phoenam. Tiap-tiap elemen publik ini secara politis dan 
ideologis berusaha mengooptasi dan mengomodifikasi ruang publik Phoenam 
dengan cara melakukan “perang posisi” (war of position) untuk 
memperjuangkan kepentingan masing-masing menuju hegemoni, yang pada 
akhirnya mendefinisikan ruang publik Phoenam Makassar sebagai ruang publik 
tidak otentik. Pertarungan ideologis tersebut di ruang publik Phoenam 
berimplikasi terhadap tersingkirnya kearifan lokal ruang kultural tudang 
sipulung dalam budaya politik tradisional Bugis Makassar yang disinyalir 
sebagai ruang demokratis yang pernah dialami masyarakat Bugis Makassar 
sebagai tradisi berdemokrasi pada masa lampu. Penelitian yang dilakukan oleh 
Andi Faisal yang menemukan bahwa tersingkirnya kearifan lokal ruang 
kultural tudang sipulung dalam budaya politik tradisional Bugis Makassar yang 
disinyalir sebagai ruang demokratis yang pernah dialami masyarakat Bugis 
Makassar sebagai tradisi berdemokrasi pada masa lampu, sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti adalah fenomena warkop sebagai ruang publik 
dan pembentukan isu di kota Makassar.
16
 
2. Keberadaan Warung Kopi Sebagai Ruang Publik di Kota Makassar”, 
oleh Haryanto”. 
Penulis mendiskripsikan tentang ruang publik yang baik adalah tempat 
yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat untuk berinteraksi, 
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perkembangan warung kopi dikota Makassar saat ini menjadi sebuah 
kebutuhan bagi masyarakat. Dalam melakukan berbagai aktivitas, masyarakat 
kota kerap sekali dihadapkan dengan kegiatan minum kopi. Keberadaan 
warung kopi sebagai ruang publik semakin kuat dengan meningkatnya jumlah 
warung kopi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah ingin 
mengetahui keterlibatan toko-toko politik dalam menghidupkan perbincangan 
publik lewat talkshow maupun jumpa pers di Phoenam.
17
 
3. Peran Warung Kopi Sebagai Sarana Komunikasi Sosial Masyarakat 
Kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon “ 
oleh Taufik.  
Skripsi ini menghasilkan penelitian tentang banyaknya mahasiswa 
menghabiskan waktu di sebuah warung, khususnya warung kopi. Warung kopi 
menjadi semacam sarana komunikasi sosial dan media interaksi sosial, 
khususnya dalam sistem masyarakat kampus Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. Warung-warung kopi banyak memberikan 
kesempatan kepada anggota sosial untuk berkumpul, berbicara, menulis, 
membaca, menghibur satu sama lain atau membuang waktu, baik secara 
individu atau dalam kelompok kecil.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Taufik yang 
menjelaskan bahwa dengan peran warung kopi sebagai sarana komunikasi 
sosial masyarakat kampus menjadikan warung kopi semacam sarana 
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komunikasi sosial dan media interaksi sosial. Sedangkan dalam penelitian ini 
ingin menjelaskan bahwa para pencari berita (wartawan) sering menjadikan 




4. Interpretasi Makna Pada Warung Kopi Aceh (Studi Kasus Warung 
Solong Di Banda Aceh” Oleh Riza Aulia Putra.  
Jurnal ini mendeskripsikan tentang tradisi berkumpul untuk 
silahturahmi pada masyarakat Aceh sudah lama terbentuk. Warung kopi 
merupakan salah satu artefak dari tradisi atau budaya berkumpul pada 
masyarakat Aceh. Warung kopi merupakan tempat terjadinya interaksi sosial 
dan berbagai aktivitas lainnya. Salah satu contoh kasus yang diambil; pada 
warung kopi solong yang berada di kota banda Aceh. Tujuan penulisan ini 
adalah untuk menelusuri membuat warung              kopi aceh terus hidup dan 
berkembang dengan menggunakan pemikiran noerberg-schulz maka akan 
dikaji dan ditelusuri lebih jauh mengenai citra ruang dan karakter. Pada warung 
kopi Aceh sehingga membuat masyarakat aceh memilih warung kopi sebagai 
tempat melakukan aktivitas dan interaksi sosial. Dengan mengkaji unsur 
tersebut akan didapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi makna, identitas, 
dan sejarah tempat tersebut. 
19
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Riza Aulia Putra 
bahwa warga masyarakat Aceh memilih warung kopi sebagai tempat 
melakukan aktivitas dan interaksi sosial. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
peneliti untuk mengetahui fenomena warkop sebagai ruang publik dan 
pembentukan isu politik. 
5. “Pemanfaatan Warung Kopi Sebagai Ruang Publik di Kota Banda 
Aceh” oleh Eka Octa Firmansyah.  
Skripsi ini mengkaji penelitian tentang Aceh memiliki keistimewaan 
pada komoditas kopi yang memiliki kualitas di mata dunia. Bahkan, Aceh 
menjadi daerah penghasil kopi arabica tertinggi di indonesia. Provinsi Aceh 
menjadi tempat tumbuh kembangnya warung kopi diantaranya berada di Kota 
Banda Aceh. Bagi masyarakat Aceh saat ini warung kopi menjadi sarana yang 
penting bagi publik dalam menjalani berbagai aktivitasnya. Keberadaan 
warung kopi di kota banda aceh juga seakan memenuhi hal-hal baru yang tidak 
dapat di temui selain diwarung kopi. Fokus penelitian ini adalah memferifikasi 
pemanfaatan warung kopi dengan melihat sejauh mana warung kopi dikota 
banda aceh menjadi ruang publik.
20
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eka Octa Firmansyah 
yang memfokuskan pada memverifikasi pemanfaatan warung kopi dengan 
melihat sejauh mana warung kopi di Kota Banda Aceh menjadi ruang publik. 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui fenomena 


























LANDASAN TEORI  
A. Tinjauan Teoritik 
Melihat dari judul penelitian yaitu : "Fenomena Warkop Sebagai Ruang 
Publik dan Pembentukan Isu Politik (studi Kasus Phoenam) di Kota Makassar", 
peneliti menggunakan beberapa teori-teori sebagai berikut : 
1. Teori Ruang Publik 
Ruang-ruang yang tadinya dikontrol oleh sekelompok elit politik dan 
agama pada abad pertengahan, perlahan-lahan ditentang oleh beragam 
komunitas. Mereka adalah para pedagang dan pengusaha yang berterus 
bertambah luas jumlah dan pengaruhnya, sementara lembaga-lembaga 
politik mapan saat itu, tidak memungkinkan partisipasi kalangan swasta 
seperti mereka. Di ruang-ruang publik, mereka mendiskusikan dan 




Namun, seiring dengan perkembangan kapitalisme, organ-organ 
publik yang semula menjadi tempat diskusi publik, lama-kelamaan mulai 
berubah fungsi. Media tidak lagi menyuarakan kepentingan publik dan 
perjuangan politik (idealisme), melainkan menjadi ruang iklan. 
Komersialisasi, tumbuhnya perusahaan-perusahaan besar, meningkatnya 
intervensi negara demi stabilitas ekonomi dalam kehidupan sosial 
memperparah proses depolitisasi ini. Ruang publik berubah dari ruang 
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diskusi rasional, debat, dan konsensus menjadi wilayah konsumsi massal 
dan dikuasai oleh korporasi-korporasi serta kaum elit domain. Hal inilah 
yang disebut Habermas sebagai perubahan struktural ruang publik. 
Habermas menjelaskan ruang publik pada abad ke 19 telah mengalami 
refeudalization yang menandai babak baru dalam sejarah yang ditandai oleh 
pencampuran antara otoritas politik dan ekonomi, industri budaya yang 




Istilah “ruang publik” mengacu pada dua arti. Pertama, istilah ini 
mengacu pada suatu ruang yang dapat diakses semua orang, maka juga 
membatasi dirinya secara spasial dari adanya ruang lain, yaitu ruang privat. 
Dalam arti pertama ini, ruang publik-berbeda dari ruang privat yang 
merupakan locus intimitas, seperti keluarga dan rumah – merupakan locus 
kewarganegaraan dan keadaban publik, karena ruang publik dibentuk oleh 
para warga yang saling respek terhadap hak mereka masing-masing. Arti 
pertama ini tidak bersifat normative, melainkan deskriptif, yaitu sebagai 
sesuatu yang berkaitan dengan distingsi antara publik dan privat. Dalam 
distingsi itu, hal-hal privat ingin dilindungi dari sorotan publik ataupun 
regulasi kebijakan publik, sehingga kebebasan dan kemajemukan 
dimungkinkan. Kedua, istilah ruang publik memiliki arti normative, yaitu 
mengacu pada peranan masyarakat warga dalam demokrasi.
23
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Konsep ruang publik secara detail banyak dibicarakan oleh 
Habermas dalam The Structural Transformation of the Public Sphere. 
Dalam karya tersebut dibahas dua tema pokok, yaitu pertama, asal mula 
ruang publik kelas menengah (borjuis), yang muncul di Jerman, Prancis, dan 
Inggris, pada awal abad ke 18, dan kedua diikuti oleh analisis terhadap 
perubahan struktural di ruang publik di jaman modern, yaitu pada abad ke-
19, yang ditandai oleh bangkitnya kapitalisme, industri kebudayaan, dan 
makin kuatnya posisi organisasi-organisasi ekonomi serta kelompok bisnis 
besar yang mempengaruhi kehidupan ruang publik.
24
  
Berbicara tentang ruang publik dalam pengertian politis (political 
public sphere), berarti bagaimana diskusi publik yang terbentuk dari 
kepentingan-kepentingan individu dihubungkan dengan kekuasaan negara. 
Ruang publik politis adalah ruang publik yang menjembatani antara 
kepentingan publik dan negara, yang mana publik mengorganisasi dirinya 
sebagai pemilik opini publik berdasarkan prinsip demokrasi.
25
 
Ruang publik yang efektif setidaknya meliputi tiga hal yaitu, 
responsif, demokratis dan bermakna. Responsif maksudnya bisa memenuhi 
kebutuhan bagi individu, demokratis artinya ruang publik bisa memberikan 
perlindungan terhadap hak-hak individu serta bermakna yang maksudnya 
adalah dapat memberikan kesempatan bagi individu untuk berhubungan 
dengan kehidupan pribadi dan dengan lingkungan luas.
26
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Berdasarkan analisisnya, Habermas membedakan 2 tipe ruang publik 
politis. Pertama, ruang publik otentik, adalah ruang publik yang terdiri atas 
proses komunikasi yang diselenggarakan oleh institusi-institusi non-formal 
yang mengorganisasikan dirinya sendiri. Komunikasi yang terjadi terjalin 
secara horisontal, inklusif, bebas tekanan, dan diskursif. Kedua, ruang 
publik tak otentik, adalah kekuatan yang memiliki pengaruh atas keputusan 
para konsumen, klien, untuk memobilisasi loyalitas, daya beli dan perilaku 
masyarakat lewat media massa.
27
 
Ada beberapa cara untuk membedakan model ruang publik. Liu 
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Sedang Rendah Tinggi 
Model 
Komunikasi 
Tatap muka Seolah-olah 
termediasi 
Termediasi 
Cakupan Kecil  Besar Besar 
Informasi    
Jumlah & 
Keragaman 
Sedikit Melimpah Maksimum 
Jenis opini Plural Seragam Plural 
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Filter Tidak ada 
penyaring opini 
Redaktur/Pengelola 
memfilter opini dan 
informasi 
Tak ada penyaring 








Pasif Pasif Aktif  
Pengarsipan Tidak ada  Ada tetapi tidak 
mudah ditelusur 
Ada dan mudah 
ditelusur 
Interaktivitas Tinggi Rendah Tinggi 
Anonimitas Tidak mungkin Tidak mungkin Mungkin 
Potensi diskusi Tinggi  Rendah Tinggi 
Batasan geografis Tinggi Sedang Rendah 
Sumber : Liu, Zeng 
Cara lain dalam membedakan ruang publik dilakukan Schneider. Ia 
membedakan 2 model dengan menitikberatkan pada fungsinya dalam kaitannya 
dengan teori demokrasi: (1) ruang publik ideal dan (2) ruang publik liberal. 
Ruang publik ideal berfungsi untuk memungkinkan warga negara 
menemukan kepentingan bersama mereka, sedangkan ruang publik liberal 
berfungsi untuk mengatur konflik-konflik antar warga negara dan pasar dalam 
cara-cara yang adil dan pantas. Ruang publik ideal, sekali lagi, mengacu pada 
ruang publik borjuis Habermasian; ruang publik liberal merujuk pada ruang 
publik ideal yang telah terdegradasi atau mengalami kemerosotan.
29
 
Teori ruang publik digunakan sebagai analisis fenomena warkop 
sebagai ruang publik dan pembentukan isu politik telah memediasi berbagai 
pertarungan kepentingan yang terlibat didalamnya seperti tokoh-tokoh publik 
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dan pengunjung/komunitas. Tiap-tiap elemen publik secara politis dan 
ideologis berusaha mengooptasi dan mengomodikasi ruang publik phoenam 
dengan cara melakukan “perang posisi” (war of position) untuk 
memperjuangkan kepentingan masing-masing. 
2. Teori Perubahan Sosial  
Gejala perubahan itu dapat dilihat dari sistem nilai maupun norma yang 
pada suatu saat berlaku akan tetapi disaat yang lain tidak berlaku, atau suatu 
peradaban yang sudah tidak sesuai dengan peradaban pada masa kini. Secara 
garis besar, perubahan sosial dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam 
dan luar masyarakat itu sendiri. Diantara faktor yang berasal dari dalam 
masyarakat seperti perubahan pada kondisi ekonomi, sosial, dan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi.
30
 
Petirim Asorokin (dalam Elly) berpendapat, bahwa ada suatu 
kecenderungan yang tertentu dan tetap dalam perubahan-perubahan sosial tidak 
akan berhasil baik. Ia meragukan kebenaran akan adanya lingkaran perubahan-
perubahan sosial. Akan tetapi dia juga berpendapat bahwa perubahan-
perubahan tetap ada dan yang terpenting ialah lingkaran terjadinya gejala-
gejala sosial harus di pelajari, karena dengan jalan ini dapat di peroleh 
generalisasi tentang perubahan sosial Perubahan sosial secara teoritis terdapat 
perubahan atas dasar teori siklus, linear (perkembangan), dan konflik. Akan 
tetapi, dilihat dari kajian dan sudut pandang teori apapun, pada dasarnya 
perubahan sosial akan selalu mengisi  setiap perjalanan kehidupan manusia dan 
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akan menjadi proses dari kehidupan itu sendiri. Adapun faktor penyebab 
perubahan sosial dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
1. Dari dalam masyarakat itu sendiri (faktor internal) 
2. Faktor yang berasal dari luar masyarakat (faktor eksternal) 31 
Teori perubahan sosial digunakan sebagai analisis fenomena warkop 
sebagai ruang publik dan pembentukan isu, sehingga dengan munculnya 
warung kopi obrolan politik, obrolan ekonomi, dan sosial dijadikan bahan 
obrolan dan perdebatan di warung kopi. Lebih jauh lagi, aktifitas warung kopi 
dapat membentuk kultur dan kebiasaan baru dalam berbagai sektor kehidupan, 
misalnya ekonomi dan sosial. 
 
3. Komunikasi Politik  
Teori komunikasi politik adalah seluruh proses transmisi, pertemuan, 
dan pencarian informasi (termasuk fakta, opini, keyakinan, dan lainnya) yang 
dilakukan para partisipan dalam kerangka kegiatan politik yang terlembaga. 
Definisi ini menghendaki proses komunikasi politik yang di lakukan secara 
lembaga. Oleh karena itu, komunikasi yang dilakukan dirumah antarteman atau 
antar saudara tidak termasuk ke dalam fokus kajian. Meski demikian, konsep-
konsep yang di kaji dalam komunikasi politik sangat banyak, maka karena 
keterbatasan tempat hanya akan diambil beberapa saja.
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Komunikasi mempunyai peranan yang cukup penting dalam proses 
politik, oleh karena itu tidak jarang para pengusaha berusaha untuk 
mengendalikan atau mengawasi “komunikasi’ agar mereka tetap mendapat 
dukukungan untuk berkuasa. Seorang pemimpin politik, baik yang otoriter 
maupun yang demokrat, ada kecenderungan memanipulasi atau menguasai 
informasi yang ada masyarakatnya. Sejalan dengan munculnya perubahan baru 
itu terbit pula kajian-kajian politik yang mendudukan komunikasi sebagai 
faktor penting dalam politik. Dalam karya ini komunikasi politik di analisis 
secara khusus dalam kaitannya sistem politik atau komunikasi politik di 
dudukkan sebagai salah satu fungsi yang saangat penting diantara fungsi-fungsi 
yang lain dalam sistem politik. Berkaitan dengan perkembangan media dan 
teknologi kajian komunikasi politik pun menjadi kompleks dan menarik. 
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Teori komunikasi politik digunakan sebagai analisis fenomena warkop 
sebagai ruang politik dan pembentukan isu politik, dimana dengan komunikasi 
semua aspirasi, pandangan, dan unek-unek yang dikeluarkan oleh pengunjung 
Warkop, menjadi media komunikasi politik bersifat original dan tanpa 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas mnegenai jenis dan lokasi penelitian, jenis data, teknik 
pengumpulan data, informan, dan teknik analisis data. 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah menganalisis perilaku dan sikap politik yang tidak 
dapat atau tidak dianjurkan untuk dikuantifikasikan.
34
 Dengan kata lain 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
35
 Fokus penelitian pada 
Warung Kopi Phoenam yang berlokasi di Jalan Boulevard, Ruko Panakkukang 
Mas, Makassar. Warung Kopi Dottoro berlokasi di Jalan Tinumbu No. 230 
Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala. Sedangkan Warung Kopi Bundu yang 
berlokasi di Jalan Talasalapang.  
 
B. Jenis Data  
1. Data primer adalah data diperoleh dari Warkop Phoenam, Dottoro, dan 
Bundu yang diperoleh dari observasi dan wawancara. 
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2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dengan membaca buku, karya 
tulis ilmiah, dan berbagai literatur-literatur yang lainnya memiliki 
hubungan dengan tulisan ini. Seperti jurnal-jurnal yang ada di internet 
terkait masalah fenomena warkop sebagai ruang publik dan pembentukan 
isu.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua teknik 
yaitu : 
1. Observasi 
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari si peneliti baik secara 
langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen 
yang dipakai dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan dan 
lainnya.
36
 Peneliti akan melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian 
untuk melihat fenomena yang ada, misalnya : mengamati perbincangan 
terkait pembentukan isu politik. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang lain. 
Pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang 
diwawancarai, tetapi dapat juga secara tidak langsung seperti memberikan 
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daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain lain. Instrumen 




Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dengan 
mengambil dokumen-dokumen atau arsip yang ada dalam perusahaan yang 
ada kaitannya dengan masalah-masalah yang akan dibahas.
38
 Peneliti akan 
mengumpulkan dokumentasi terkait dengan pembasahan, misalnya foto-
foto yang baik yang dipajang maupun disimpan oleh pemilik warkop. 
 
D. Informan  
1. Untuk mengumpulkan data, telah ditentukan para informan yang akan 
memberikan informasi mengenai masalah yang diteliti. 
2. Informan merupakan pelanggan Warkop Phoenam, Dottoro, dan Bundu. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data-data yang sudah diperoleh kemudian dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis, tidak 
semata-mata menguraikan, melainkan juga memberikan pemahaman dan 
penjelasan secukupnya. Dalam penelitian ini digunakan metode analisis 
fenomenologi, fenomenologi adalah studi tentang pengetahuan yang berasal 
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dari kesadaran, atau cara memahami suatu objek atau peristiwa dengan 
mengalaminya secara sadar.  
Penelitian fenomenologi berorientasi untuk memahami, menggali, dan 
menafsirkan arti dari peristiwa-peristiwa, dan hubungan dengan orang-orang 
yang biasa dalam situasi tertentu. Ini bisa disebut dengan penelitian kualitatif 
dengan menggunakan pengamatan terhadap fenomena-fenomena atau gejala-
gejala sosial yang alamiah yang berdasarkan kenyataan lapangan (empiris). 
Pendekatan fenomenologi berusaha memahami makna dari suatu peristiwa atau 
fenomena yang saling berpengaruh dengan manusia dalam situasi tertentu.
39
 
Pemilihan topik penelitian kualitatif terkesan praktis dengan kehidupan 
sosial. Permasalahan dalam penelitian kualitatif belakangan ini sering 
menyangkut tentang-tentang isu-isu sensitif khususnya berkaitan dengan sosial 
politik dan isu lainnya seperti gender, budaya, dan pendidikan. Peneliti harus 
mempertimbangkan aspek etis yang dimana seseorang peneliti harus menjaga 
keserasian dan melindungi keanoniman sang narasumber atau responden. 
Karakteristik analisis fenomenologi adalah sebagai berikut : 
1. Tidak berasumsi mengetahui hal-hal apa yang berarti bagi manusia yang 
diteliti. 
2. Memulai penelitian dengan keheningan untuk menangkap apa yang akan 
diteliti. 
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3. Menekankan pada aspek subjektif perilaku manusia, berusaha masuk di 
dalam dunia konseptual subjek, agar dapat memahami bagaimana dan 
makna apa yang mereka konstruksi di sekitar peristiwa dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4. Mempercayai bahwa dalam kehidupan manusia banyak cara yang dipakai 
untuk menafsirkan pengalaman-pengalaman melalui interaksi seseorang 
dengan orang lain, dan ini merupakan makna dari pengalaman realita. 
5. Semua cabang kualitatif berpendirian bahwa untuk memahami subjek 
adalah dengan melihatnya dari sudut pandangan subjek sendiri, artinya 
dalam melakukan penelitian kualitatif peneliti mneggunakan pendekatan 




Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis fenomena sosial yang 
terjadi di Warkop Phoenam, Dottoro dan Bundu di Kota Makassar dari sudut 
perspektif partisipan, yaitu melibatkan orang-orang yang diajak wawancara, 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Warkop Phoenam 
Warung kopi Phoenam yang telah berdiri sejak 60 tahun silam, 
pertama kali didirikan pada masa awal-awal kemerdekaan yaitu tepatnya 
pada 1946. Warung kopi ini didirikan oleh dua bersaudara, Liong Thay 
Hiong dan Liong Thay San, di Jalan Nusantara No. 59 Makassar. Liong 
Thay San yang bersekolah di Amerika memutuskan kembali ke Republik 
Rakyat Cina (RRC) pada 1950. Selanjutnya, Liong Thay Hiong lah yang 
melanjutkan bisnis warung kopi tersebut diwariskan kepada keturunan-
keturunannya. Menurut penuturan Albert Liongady, putra dari Liong Thay 
Hiong, ia mengelola warung kopi Phoenam 1972. 
Nama Phoenam sendiri berasal dari kata “Phoenam” yang berarti 
persinggahan dari Selatan. Nama tersebut diberikan Liong Thay San untuk 
mengenang asal nenek moyang mereka berasal dari Selatan (Cina Selatan). 
Sekarang ini, warung kopi Phoenam dikelola oleh Albert Liongady dan 
anak-anaknya. Pada awal mulanya, warung kopi Phoenam terletak di Jalan 
Nusantara No. 59. Daerah ini adalah daerah pelabuhan Makassar. Karena 
tergusur oleh perluasan pelabuhan, warung kopi Phoenam kemudian pindah 
ke jalan Jampea, dan membuka cabang lagi di Panakukang Mas, dan di Mal 




Liongady sendiri bersama anak dan istrinya, sedangkan Phoenam di 
Boulevard dan di Mal Diamond, ditangani oleh putra dan menantunya. 
Peralatan yang digunakan dan cara memasak kopi Phoenam masih 
terbilang tradisional. Kopi yang dipakai berasal dari Tana Toraja yang 
merupakan paduan kopi arabika dan robusta yang digiling tanpa 
menggunakan mesin. Kopi digiling, diracik secara manual dan berulang-
ulang ala kopi tarik yang menghasilkan ramuan kopi yang berbusa dan 
aroma kopi Toraja yang khas. Ciri dan aroma khas kopi warung kopi 
Phoenam tersebutlah yang menimbulkan kesan tersendiri bagi para 
penggemar dan penikmat kopi buatan Phoenam.
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Warung kopi Phoenam dalam rangka melebarkan usahanya, 
membuka cabang di Jakarta, Mamuju, Parepare, dan Palu. Untuk cabang di 
Jakarta, Albert Liongady dibantu oleh saudaranya Hendra Liongady. Albert 
Liongady membuka cabang Phoenam di Jakarta pada 1977. Pertama kali 
dibuka di Plaza Mandiri jalan Gatot Soebroto, bertambah kemudian di jalan 
Wahid Hasyim, Menteng. Sedangkan untuk di Mamuju dan Palu, warung 
kopi Phoenam dikelola dalam bentuk bisnis waralaba (franchise). 
Pertengahan 2003, warung kopi Phoenam bekerjasama dengan radio 
Mercurius FM Makassar menggelar talkshow yang diberi nama “Obrolan 
Warung Kopi Phoenam”, yang membahas persoalan seputar publik 
Makassar secara khusus dan persoalan politik di Indonesia secara umum. 
Dengan kerjasama tersebut, maka semakin menguatkan posisi Phoenam 






sebagai ruang publik yang memiliki brand yang merintis ruang-ruang 
perbincangan dan perdebatan ala warung kopi di Makassar di era globalisasi 
media. 
2. Warkop Dottoro 
Warung Kopi ini pertama kali berdiri di Jalan Tinumbu pada 1960-
an, sebelum cabang-cabangnya menyusul disejumlah lokasi. Nama Dottoro 
dalam bahasa Makassar berarti dokter. Pendirinya H. Naba, bermaksud 
menjadikan tempatnya sebagai penyembuh rasa jenuh bagi kaum pria 
dengan sajian kopi khas yang harum dan nikmat. Menu andalannya kopi 
susu yang disajikan kental. Tempat ini menjadi tempat berbaur masyarakat 
dari berbagai macam kelas, dari tingkat bawah hingga atas. Gubernur 
Sulawesi Selatan, Syahrul Yasin Limpo konon selalu menginginkan kopi 
dari tempat ini menemaninya saat menjalani rapat-rapat penting. H. Daeng 
Naba yang memulai karir sebagai peracik kopi dari menjadi tukang cuci 
gelas hingga memiliki puluhan warung kopi. Usia 12 tahun, Dg. Naba 
hanyalah seorang tukang cuci gelas di warkop kepunyaan salah satu 
pamannya. Sang paman yang tidak memiliki anak akhirnya menurunkan 
pengetahuan meracik kopi padanya. Pada tahun 2003, Daeng Naba 
mengubah nama warkopnya menjadi Warkop Dottoro dalam Bahasa 
Makassar Dottoro adalah pelafalan dari kata “dokter”. Penamaan Warkop 
Dottoro ini sendiri bermakna bahwa kopi dapat menyembuhkan kejenuhan 
kaum pria dan mengusir rasa suntuk akibat berdiam diri di rumah. Nama 
Dottoro ini sendiri adalah usulan dari Husain Abdullah, yang biasa disapa 
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Uceng. Uceng kini adalah juru bicara Jusuf Kalla, Wakil Presiden RI. Saat 
ini warkop Dottoro sudah memiliki puluhan cabang yang tersebar di 
Makassar dan kota lain di Sulsel. Tercatat ada 20 cabang di Makassar dan 
tujuh cabang dibeberapa kabupaten. Beberapa di antaranya ada yang 
dikelola oleh anak atau keluarga Daeng Naba. Para pengunjung warkop-
warkop Dottoro pada umumnya terdiri dari berbagai kalangan, baik itu anak 
muda hingga ke orang tua, pengusaha maupun pejabat 
3. Warkop Bundu 
Warung Kopi Bundu didirikan pada tanggal 12 Mei 2011 di Jalan 
Talasalapang Kelurahan Karunrung No. 18, awalnya warkop Bundu 
merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang bisnis komputer 
kemudian berakhir menjadi bisnis kuliner. Perubahan jenis usaha kerja ini 
dilakukan dengan melihat prospek yang bagus di bidang kuliner sebagai 
bagian dari pangan atau kebutuhan pokok manusia, selain itu bisnis kuliner 
juga tidak membutuhkan padat modal seperti bisnis komputer. Warung kopi 
Bundu yang terletak di Jalan Talasalapang Kompleks Ruko BPH Plasa Blok 
NI No. 1 dan No. 2,90222 Makassar ini terletak disebelah Barat kemudian 
samping kirinya terdapat sebuah perumahan dan mesjid kemudian samping 
kirinya terdiri dari bangunan yang sementara direnovasi, dan depan warung 
kopi ada beberapa bangunan ruko penjualan. 
Warung Kopi Bundu menunjukkan eksistensinya dengan membuka 
beberapa diantaranya Warkop Bundu yang berada di Jalan Talasalapang 
didirikan pada tahun 2012 pendirinya bernama Pak Arif, dan warung kopi 
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Bundu di Jalan Aroepala Hertasning Baru yang didirikan pada tahun 2015. 
Warung kopi Bundu berbeda dengan warung kopi lainnya pada segi 
penyajian kopi. Pada warung kopi Bundu, kopi diolah dengan tenik 
berewing serta jenis kopi yang diperoleh pada warung kopi Bundu 
merupakan jenis Arabika dari Toraja Utara. Pihak pengelola warung kopi 
juga menyiapkan fasilitas yang dibutuhkan oleh mahasiwa, misalnya akses 
wifi dan printer dan layar lebar untuk presentasi seminar serta area parkir 
yang luas dan nyaman. 
Warung Kopi Bundu selain dijadikan sebagai tempat bersosialisai 
dan bisnis warung Kopi Bundu memang sering dijadikan pula sebagai 
meeting untuk kerja. Kecenderungan warga di sekitar kota Makassar untuk 
melakukan pertemuan di warung kopi Bundu sambil makan atau minum. 
Selain akses internet yang mendukung, meeting kerja dan meet up. Warung 
kopi Bundu juga sering dijadikan sebagai tempat aktivitas kerja, sarana 
untuk mendiskusikan masalah-masalah pekerjaan, bisnis, dan masalah 
pribadi. Warung kopi Bundu juga sering menerima tawaran untuk 
melaksanakan bazar, seminar, arisan, nobar, menerima pemesanan dan 
tentunya menyediakan menu yang bervariasi. Sehingga membuat warung 
kopi ini merupakan bagian atau salah satu daya tarik bagi setiap pengunjung. 
B. Fenomena Warkop sebagai Ruang Publik dan Pembentukan Isu Politik 
Pilgub  
Dewasa ini isu politik khususnya di tengah-tengah masyarakat 
menjadi kebijakan politik. Dimana salah satu isu politik yang saat ini menjadi 
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permasalahan yang kompleksitas di tengah masyarakat adalah menyangkut 
pemilihan kepala daerah (Pilkada), hal ini menjadi isu politik yang sangat 
penting. Oleh karena itu upaya dalam pembentukan isu politik khususnya 
yang berkaitan dengan pilkada maka digunakan warkop sebagai ruang publik 
dalam pembentukan isu politik. 
Salah satu obyek yang ditekankan dalam penelitian ini adalah isu 
politik Pilgub, alasannya karena isu politik Pilgub paling banyak dibahas oleh 
masyarakat dan partai politik lainnya di warkop. Sedangkan warkop yang 
dipilih oleh peneliti adalah warkop Phoenam, Warkop Dottoro dan Warkop 
Bundu. 
1. Warkop Phoenam  
Warung kopi adalah merupakan warung yang sering dikunjungi 
oleh masyarakat dengan berbagai latar belakang, sosial budaya untuk 
berkumpul, diskusi, ngobrol santai, dialog warga, opini masyarakat 
berbagai macam latar belakang, wawancara, minum bersama untuk 
mendapatkan suatu informasi bermanfaat yang didapatkan.  
Warung kopi juga tempat sebagai bentuk komunikasi efektif 
 untuk berdialog, diskusi, wawacara, observasi penelitian, warung kopi 
tempat apresiasi suatu pendapat umum masyarakat yang dilontarkan 
kehidupan sehari-hari dan bahkan juga dipakai ajang diskusi, dialog 
masyarakat Indonesia. Hal ini sesuai dengan teori ruang publik yang 
dikemukakan oleh Jurgen Habermas bahwa diskusi publik yang terbentuk 





 Hal ini berarti bahwa ruang publik politis adalah ruang publik 
yang menjembatani antara kepentingan publik dan negara, yang mana 
publik mengorganisasi dirinya sebagai pemilik opini publik berdasarkan 
prinsip demokrasi. Ini menunjukkan bahwa teori ruang publik yang 
dikemukakan oleh Jurgen Habermas digunakan sebagai analisis fenomena 
warkop sebagai ruang publik dan pembentukan isu politik telah memediasi 
berbagai pertarungan kepentingan yang terlibat didalamnya seperti tokoh-
tokoh publik dan pengunjung/komunitas. Tiap-tiap elemen publik secara 
politis dan ideologis berusaha mengooptasi dan mengomodikasi ruang 
publik dengan cara melakukan “perang posisi” (war of position) untuk 
memperjuangkan kepentingan masing-masing. 
Salah satu ruang publik yang menarik di Makassar adalah warkop 
Phoenam. Keberadaan warkop Phoenam, bukan sekedar tempat minum 
kopi, namun telah menjadi ruang berinteraksinya informasi dan 
kepentingan, bahkan menjadi ajang debat publik dan “pertarungan 
ideologis” untuk mendapatkan penerimaan atas publik. Ruang publik 
Phoenam telah menjadi ruang bagi berbagai lapisan masyarakat, seperti di 
antaranya : politikus yang membahas mengenai isu pilgub. Dimana isu 
Pilgub di Warkop Phoenam, pengunjung lebih cenderung membahas 
mengenai pasangan Nurdin Halid dan Azis Kahar.  
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Berdasarkan wawancara dengan Syaifullah dari Parpol Golkar di 
Warkop Phoenam mengenai nama calon gubernur yang telah diusulkan 
oleh masing-masing Partai Politik di kota Makassar yaitu sebagai berikut : 
“Koalisi partai Golkar dan Nasdem di Pilgub bisa saja berhenti di 
tengah jalan, apalagi hingga kini rekomendasi Nurdin Halid – 
Azis Qahhar Mudzakkar (NH – Azis) dan Dewan Pimpinan Pusat 
(DPP) Nasdem belum juga keluar, yang ada baru surat tugas NH 
tanpa mencantumkan nama Azis yang diteken Ketua Tim desk 
Pilkada DPP Nasdem Jeanette alias Janet September lalu”.43 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka penulis dapat 
simpulkan bahwa calon Gubernur yakni Nurdin Halid-Azis Qahhar 
Mudzakkar (NH-Azis) pada Pilgub 2018 mendatang diusung oleh koalisi 
dari partai Golkar dan partai Nasdem, dan akan terus mendapat dukungan 
dan pujian dari partai politik di luar daripada partai utamanya, yakni partai 
Golkar. 
Partai Persatuan Pembangunan juga secara resmi memberikan 
dukungan pada NH-Azis di Pilgub Sulsel 2018, pasangan ini memang 
dijagokan meraih dukungan dari parpol koalisi istana. Apalagi pengamat 
politik dari Insert Institude, Muhammad Haris yang dilansir dari Tribun 
Timur dan Tim Media NH-Azis (tanggal 28 Agustus 2017) menyatakan 
bahwa dukungan dari parpol koalisi istana memang berpeluang jatuh ke 
pasangan NH-Azis, dan menjadi kuncinya. Hal ini dikarenakan NH 
dipandang sebagai tokoh berpengaruh di dunia politik Indonesia, terutama 
dalam membangun koalisi istana. Bersama dengan ketua umum Setya 
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Novanto, NH. merupakan figur di Golkar yang mati-matian mendukung 
presiden Joko Widodo di Pilpres 2019. Sehingga dengan berbekal 
kedekatan dengan istana ditambah jejaring politik di pusat, maka NH 
diprediksi tidak akan kesulitan dalam memenangkan koalisi istana pada 
Pilgub Sulawesi Selatan. 
Kemudian wawancara dengan Rojab salah satu pengunjung 
Warkop Phoenam mengenai peluang masing-masing calon yang dijagokan 
untuk memenangkan pilgub yaitu : 
“Survey dan SMRC (Saiful Mujani Research and Consulting) 
menempatkan NH – Azis di posisi ketiga dibawah dari Ichsan Yasin 
LImpo dan Cakka, dan pasangan NA – ASS”.44  
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut mengenai peluang dari 
masing-masing calon yang dijagokan untuk memenangkan Pilgub maka 
penulis dapat simpulkan bahwa Ichsan Yasin Limpo dan Cakka masih 
unggul jika dibandingkan dengan NH-Azis, namun angka itu terpaut tipis 
dimana dari simulasi dari 4 pasangan maka Ichsan Yasin Limpo dan 
Cakka menduduki posisi pertama dengan perolehan 26,5%, kemudian 
Nurdin Abdullah-Andi Sudirman Sulaiman yang berada pada posisi kedua 
dengan perolehan 24%, dan posisi ketiga adalah NHY-Azis dengan raihan 
angka 21% dan yang terakhir atau keempat adalah Agus Arifin Nu’mang 
dan Aliyah Mustika Ilham dengan perolehan 12%. Namun hal ini belum 
pasti karena masih ada 16,5% pemilih mengambang, dan hal ini sulit untuk 
menentukan siapa pasangan yang memiliki elektabilitas tertinggi lantaran 
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berada dalam rentang margin of error. Biasanya, margin off error berada 
di angka 3,5 hingga 5 persen.
45 
Kemudian wawancara dengan Malik Abdullah selaku salah satu 
pengunjung di Warkop Dottoro mengenai elektabilitas pasangan IYL-
Cakka yaitu : 
“Tingkat elektabilitas IYL-Cakka justru trendnya semakin naik, 
misalnya elektabilitasnya versi lembaga survey Poltracking 
bercokol di Posisi pertama mengungguli Nurdin Halid yang sejak 
dulu masih melakukan sosialisasi berpasangan dengan Azis 
Qahhar Mudzakkar. Begitu juga dengan pelopor pendidikan gratis 
ini unggul dari Nurdin Abdullah yang sejak dulu sudah 
memproklamirkan maju bersama Tanribali Lamo”.46 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Malik Abdullah selaku salah 
satu pengunjung warkop Dottoro maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat 
elektabilitas IYL-Cakka ditinjau dari tingkat keterpilihannya justru trennya 
semakin naik dan bercokol di posisi pertama, padahal aktivitas IYL selama 
ini, pergerakannya belum difokuskan pada sosialisasi pencalonan, 
Melainkan masih membagi waktu menjalankan tanggungjawabnya sebagai 
ketua PMI, serta mendalami pendidikan dasar di tujuan Negara. Begitupun 
dengan Cakka, sejak diumumkan sebagai pendamping IYL, 
konsentrasinya masih fokus pada tugas-tugas pemerintahan sebagai bupati 
Luwu dua periode. Pergerakannya ke Kabupaten/kota untuk kepentingan 
sosialisasi masih sangat minim. 
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Belum massifnya sosialisasi duet ini, namun sudah mampu 
mendulang elektabilitas yang tergolong signifikan versi Poltracking, 
dinilai sebagai salah satu bukti jika IYL-Cakka sangat diperhitungkan 
memenangkan Pilgub Sulawesi Selatan Juni 2018 mendatang. 
Kemudian wawancara dengan Bapak Gani, pengunjung Warkop 
Phoenam di kota Makassar mengenai koalisi dalam memenangkan Pilgub 
di Sulawesi Selatan yaitu : 
“Golkar dan Nasdem hingga berkoalisi dalam Pilgub Sulawesi 
Selatan hingga di 4 daerah yakni Makassar, Sidrap, Pinrang dan 
Palopo dan satu daerah yakni Bone belum disikapi oleh 
Nasdem”.47 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Gani di Warkop 
Phoenam bahwa upaya dalam memenangkan Pilgub tahun 2018 Partai 
Golkar dan Nasdem melakukan koalisi pada 4 daerah di Sulawesi Selatan 
yaitu Makassar, Sidrap, Pinrang dan Palopo sementara satu daerah akan 
ditambah yakni di daerah Bone namun belum disikapi oleh Parpol 
Nasdem. Selain berkoalisi mengusung NH-Azis sebagai pasangan bakal 
Calon Gubernur dan Wakil Gubernur di Pilgub Provinsi Sulsel, tercatat 
satu di Makassar pasangan Appi - Cicu, dua di pilkada Bone, tiga di 
Palopo dan Kabupaten Bantaeng. Koalisi NasDem dan Partai Golkar di 
sejumlah daerah, sedikit banyak dipengaruhi dinamika politik koalisi 
NasDem dengan Partai Golkar mengusung pasangan NH-Aziz di Pilgub 
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Sulsel 2018. Karena ini kesamaan visi untuk pilgub, partai nasdem dan 
golkar berkoalisi juga dibeberapa daerah. 
Kemudian wawancara dengan Andi Luhur Prianto sebagai salah 
satu pengamat politik Unismuh yaitu : 
“Koalisi Nasdem dan Golkar bakal menjadi modal dasar bagi 
pasangan NH-Azis karena partai golkar sebagai pemenang pemilu 
di Sulawesi Selatan memiliki 12 bupati dan 6 wakil bupati, 
sementara yang menjadi pimpinan DPRD dari Fraksi Golkar 
terdapat 18 orang, sedangkan partai Nasdem memiliki 4 bupati 
dan wakil bupati 8 orang”.48 
 
Hasil wawancara mengenai keunggulan koalisi Nasdem dan Golkar 
memberikan peluang bagi pasangan NH-Azis karena memiliki kekuatan 
infrastruktur partai yang kuat, ditambah dengan dua partai ini punyai 
mayoritas bupati, wakil bupati dan pimpinan DPRD di daerah-daerah  
Bergabungnya Nasdem dengan Golkar bakal bertambah elektroral 
penduduk NH-Azis, itu menjadi modal besar bagi pasangan NH-Azis 
melenggang maju di Pilgub Sulawesi Selatan, menantang kandidat lain. 
Pemenang Golkar sebagai pemenang pemilu di Sulawesi Selatan memiliki 
12 Bupati dan 6 wakil bupati sementara dalam bidang legislatif (DPRD) 
dipimpin oleh Parpol Golkar dan memiliki anggota 18 orang. Sedangkan 
Nasdem memiliki 4 bupati dan wakil bupati 8 orang. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa jumlah praktis kepala daerah yang dimiliki oleh dua 
parpol ini (Golkar- Nasdem) ini cukup besar dan bahkan menjadi 
mayoritas dibandingkan dengan partai politik lainnya. Sebelumnya tim 
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penjaringan calon kepala daerah Sulawesi Selatan yang digelar secara 
terbuka sudah memasukkan nama-nama kandidat yang diusulkan ke DPP. 
Hajar Dendang salah satu pengunjung warkop Phoenam mengenai 
manuver yang dilakukan oleh Nurdin Halid dalam memenangkan Pilgub        
yaitu : 
“Nurdin Halid selaku Ketua DPD I Sulsel bertemu dengan Irman 
Yasin Limpo yang akan maju sebagai calon Wali Kota Makassar 
memasukkan nama Irman Yasin Limpo sebagai kandidat bakal 
calon wali kota Makassar. Irman adalah kader simpatisan Golkar 
yang bisa dicalonkan”.49 
 
Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu 
pengunjung Warkop Phoenam mengenai manuver yang dilakukan oleh 
Nurdin Halid dalam memenangkan Pilgub yaitu dengan memasukkan 
Irman Yasin Limpo yang akan maju sebagai calon walikota Makassar. 
Nurdin Halid menyebut pertemuannya untuk memasukkan nama Irman 
Yasin Limpo sebagai salah satu kandidat bakal calon walikota yang akan 
direkomendasikan DPD I Golkar ke DPP Golkar. Nurdin Halid menilai 
nama Irman tetap layak difavoritkan sebagai calon walikota, meskipun ia 
adik kompetitornya dari Ichsan Yasin Limpo, karena Irman adalah kader 
simpatisan Golkar yang bisa dicalonkan untuk menjadi walikota Makassar.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan sejumlah Parpol dan 
pengunjung Warkop Phoenam maka dapat disimpulkan bahwa upaya 
dalam pemenangan pasangan NH-Azis maka manuver yang dilakukan 
Nurdin Halid adalah memanfaatkan waktu senggangnya dengan bergaul 
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sesama pengunjung Warkop Phoenam bahkan juga bertemu dengan 
pendukung kompetitor yang akan bertarung dalam Pilkada 2018. 
Kemudian dalam manuver Nurdin Halid tidak sekedar minum kopi 
tetapi berinteraksi langsung dengan beragam karakter masyarakat dan 
dalam inspirasi bahwa warung kopi cerminan ekonomi kerakyatan dan 
bukan milik konglomerat. Dan dalam janji politiknya bahwa jika dipercaya 
maka akan menjadikan APBD sebagai kasir rakyat. Rakyat akan dilibatkan 
dalam pertumbuhan ekonomi dan setiap masyarakat akan diajarkan untuk 
memasak agar bernilai ekonomi. 
Manuver lainnya yang dilakukan Nurdin Halid dalam 
memenangkan Pilgub 2018 yaitu dengan bertemu Irman Yasin Limpo yang 
akan maju sebagai salah satu kandidat sebagai calon walikota Makassar. 
2. Warkop Dottoro 
Warkop Dottoro adalah warkop yang ramai dikunjungi oleh 
masyarakat dan terkait dengan pembentukan isu politik. Menurut Teori 
ruang publik Jurgen Habermas menurutnya warung kopi merupakan ruang 
publik orang biasa berkumpul untuk berdiskusi secara tidak formal di 
warung-warung kopi (coffee houses).
50
 Mereka di warung kopi biasa 
mendiskusikan persoalan-persoalan karya seni dan tradisi baca tulis. Dan 
sering pula terjadi diskusi-diskusi ini melebar ke perdebatan ekonomi dan 
politik.  
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Ini terkait dengan teori perubahan sosial, dimana teori ini di 
gunakan sebagai analisis fenomena warkop sebagai ruang publik dan 
pembentukan isu, sehingga dengan munculnya warung kopi obrolan 
politik, obrolan ekonomi, dan sosial dijadikan bahan obrolan dan 
perdebatan di warung kopi. Lebih jauh lagi, aktifitas warung kopi dapat 
membentuk kultur dan kebiasaan baru dalam berbagai sektor kehidupan, 
misalnya ekonomi dan sosial.
51
 
Di warung kopi terdiri dari berbagai jenis lapisan masyarakat yang 
hadir dikedai kopi dari lapisan bawah, lapisan menengah, dan lapisan atas. 
Banyaknya data yang didapat dari komunikasi antara satu orang dengan 
yang lainnya menunjukkan suatu fenomena yang berkembang dalam 
masyarakat membentuk suatu opini-opini yang bisa akan terlahir dari 
warung kopi. Berbagai macam opini masyarakat ada yang pro atas isu-isu 
yang ada, serta ada yang kontra. Hal tersebut biasa tergantung dari setiap 
individu masing-masing yang menanggapi isu-isu yang berkembang 
ditengah masyarakat. Isu-isu politik yang lagi trend dan banyak dibicarakan 
di warung kopi saat ini adalah masalah pemilihan gubernur tahun 2018. 
Hal ini terjadi pada Warkop Phoenam dimana masyarakat sering 
berkumpul untuk membicarakan atau berdiskusi terkait dengan isu pilgub 
pengunjung untuk memperbincangkan pasangan Ichsan Yasin Limpo dan 
Andi Cakka.  
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Wawancara dengan Alimuddin selaku pengunjung warkop Dottoro 
mengenai dukungan Parpol dalam memenangkan pasangan IYL – Cakka,  
yaitu : 
“PAN dan PPP lebih intens ke Pak Ichsan pada dasarnya kan 
partai melihat figure yang kuat. Jadi dalam survey yang dilakukan 
selama ini menjadi peringatan bagi partai yang sudah menyatakan 
sikap untuk tidak gegabah mengambil keputusan”.52 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat 
dikatakan bahwa upaya dalam memenangkan Pilgub pasangan IYL – 
Cakka maka PAN dan PPP berkoordinasi untuk memenangkan pasangan 
IYL – Cakka, yang mempunyai elektabilitas tinggi, dan hal ini bisa 
dijadikan keuntungan tersendiri. Partai PPP bisa menjadi medium partai 
politik untuk melirik pasangan Punggawa Macakka. Begitu juga dengan 
PAN yang saat ini tarik menarik tentang usungannya, sehingga bisa 
dijadikan salah satu pertimbangan untuk mempertahankan rekomendasi 
awalnya.  
Sejak munculnya berbagai isu tentang sikap partai politik yang 
memiliki dinamika internal, bahwa kedua partai PAN dan PPP masih 
dinamis, sehingga memungkinkan banyak partai akan merapat ke pak 
Ichsan, hal ini disebabkan karena partai lain di luar PAN dan PPP 
kemungkinan akan lebih intens lagi ke pak IYL-Cakka karena kedua figur 
ini merupakan figure yang kuat, sehingga dapat dijadikan pengambilan 
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keputusan bagi partai lain yang sudah menyatakan sikap, untuk tidak 
gegabah dalam mengambil keputusan. 
Kemudian wawancara dengan Hasanuddin Tahir yang salah satu 
pengunjung Warkop Dottoro mengenai isu dan sikap parpol mengenai 
bakal calon gubernur yaitu : 
“Saya sebenarnya dari awal itu, sejak munculnya berbagai isu 
tentang sikap partai politik yang memiliki dinamika internal, saya 
kira sebenarnya melihat partai itu juga masih dinamis. 
Kemungkinan bahwa partai akan merapat lah ke Pak Ichsan itu 
juga terbuka”.53 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat 
dikatakan bahwa melihat dari berbagai isu tentang sikap partai politik 
sebenarnya masih dinamis, dan dukungan partai akan lebih besar merapat 
ke pasangan IYL – Cakka. Alasannya karena adanya peningkatan 
elektabilitas pasangan IYL – Cakka akan membuat partai akan merapat 
guna memberikan dukungan. Apalagi dari hasil survei yang dilakukan 
Poltracking itu, belum ada mesin atau struktur partai politik yang bergerak 
massif melakukan pemenangan untuk IYL – Cakka. Sehingga, 
peningkatan itu cenderung adalah hasil kerja struktur tim yang 
dikendalikan oleh IYL – Cakka.  
Lebih lanjut Pakar politik dari Universitas Hasanuddin yakni Adi 
Suryadi Culla mengatakan, bahwa : 
“Jika partai politik pendukung IYL – Cakka sudah bergerak 
melakukan kerja-kerja pemenangan, maka bukan hal yang tidak 
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mungkin, hasil survei yang ada saat ini akan lebih meningkat 
secara signifikan ke depan”.54 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut bawah partai politik itu 
semacam instrumen politik, atau semacam tools, perangkat pendukung 
bagi kemungkinan calon dalam bertarung memenangkan Pilkada. Kalau 
partai bergerak sudah pasti akan berpengaruh. Apalagi akan menjadi salah 
satu faktor preferensi pemilih untuk menentukan pilihan 
Kemudian wawancara dengan Sofyan Thamrin selaku pengunjung              
di warkop Dottoro yaitu : 
“Meningkatnya elektabilitas Ichsan membuat partai akan merapat. 
Alasannya kebanyakan potret survey sebagai salah satu indikasi 
dalam menentukan dukungan”.55 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat 
dikatakan bahwa meningkatnya elektabilitas pasangan IYL – Cakka 
membuat partai akan merapat karena kebanyakan partai mengadakan 
survey sebagai salah satu indikator dalam menentukan dukungan. 
Kemudian dalam memberikan dukungan kepada setiap pasangan bakal 
calon gubernur dan wakil gubernur maka masing-masing kepala daerah 
akan berperilaku safety oportunis dan berperan dengan loyalitas ganda, 
terutama bisa terjadi bagi kepala daerah yang memasuki periode kedua 
kepemimpinannya  
Selain itu beberapa kepala daerah punya urusan kepentingan yang 
berbeda soal mendukung pasangan bakal calon Gubernur Sulawesi Selatan, 
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meskipun telah diperintahkan oleh partai untuk komitmen dengan usungan 
dari partai politiknya.  
Kemudian wawancara dengan Ibrahim salah satu pengunjung 
warkop Dottoro : 
“Pimpinan pusat partai Demokrat akhirnya memutuskan untuk 
mengusung pasangan calon gubernur dan wakil gubernur IYL dan 
Cakka. Ini sudah menjadi keputusan dari ketua majelis tinggi DPP 
Partai Demokrat Bapak Susilo Bambang Yudhoyono setelah rapat 
dengan Ketua DPD Partai Demokrat Sulsel”.56 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat 
dikatakan bahwa pimpinan pusat Partai Demokrat telah memutuskan akan 
mengusung pasangan calon gubernur dan wakil gubernur IYL dan Cakka. 
Hal ini telah menjadi keputusan dari ketua majelis tinggi DPP Partai 
Demokrat Bapak SBY setelah rapat dengan Ketua DPD Partai Demokrat 
Sulsel.  
Keputusan itu disampaikan setelah Demokrat menggelar rapat 
majelis tinggi yang dipimpin langsung Susilo Bambang Yudhoyono. 
Dengan demikian, pasangan IYL-Cakka berhasil mengamankan 11 kursi di 
DPRD Sulawesi Selatan. Majelis Tinggi yang dipimpin langsung oleh Pak 
SBY, telah memutuskan secara bulat dan sah mengusung paket IYL - 
Cakka pada Pilgub Sulsel 2018, setelah mengklarifikasi sejumlah hal yang 
berkembang terkait wacana-wacana seputaran Pilgub Sulawesi Selatan. 
Selanjutnya wawancara dengan Muh. Nur salah satu pengunjung 
warkop Dottoro : 
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“Salah satu kekuatan Bapak IYL dalam dunia politik ia mampu 
menguasai ekonomi politik selain itu dia juga memiliki kekuatan 
hukum yang kuat, seperti yang diketahui bahwa IYL selalu memiliki 
strategi politik yang jitu dan salah satu strateginya adalah IYL 
mampu menguasai media sebagai alat komunikasi ke publik”.57 
 
Hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat dikatakan bahwa 
IYL yang berkecimpung dalam dunia politik telah mampu menguasai 
masalah ekonomi politik, dimana IYL bisa melihat potensi partai tidak 
begitu menjanjikan karena salah satu partai pengusungnya berpolemik, dan 
bisa gugur di pancalonan, sehingga IYL mengantisipasi dengan jalur 
independen.  
Kemudian IYL mempunyai perhitungan politik yang matang, karena 
Ichsan mempunyai basis suara riil karena prinsip Pilkada adalah terpilih 
dari suara rakyat, berbeda dengan pemilihan legislatif, masyarakat memilih 
sesuai dengan kesukaannya terhadap partai. Selain itu IYL memiliki 
kekuatan  hukum yang kuat, dimana diketahui bahwa IYL memiliki 
beberapa strategi politik yang jitu salah satunya adalah IYL menguasai 
media sebagai salah satu alat komunikasi politiknya.  
Komunikasi politik menjadi sebuah bagian dalam sebuah tatanan 
sistem politik yang kompleks. Hal ini sesuai dengan teori Seta Basri bahwa 
teori komunikasi politik adalah seluruh proses transmisi, pertemuan, dan 
pencarian informasi (termasuk fakta, opini, keyakinan, dan lainnya) yang 
dilakukan para partisipan dalam kerangka kegiatan politik yang 
terlembaga. Oleh karena itu, komunikasi yang dilakukan di rumah antar 
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teman atau antar saudara tidak termasuk ke dalam fokus kajian. Meski 
demikian, konsep-konsep yang di kaji dalam komunikasi politik sangat 




Peran komunikasi dalam dunia politik menjadi sebuah hal yang 
mutlak adanya mengingat komunikasi menjadi kunci bagi sebuah 
kesuksesan suatu proses politik. Ini menunjukkan bahwa dengan adanya 
komunikasi politik maka IYL dapat menyalurkan aneka ragam pendapat 
dan aspirasi masyarakat dan mengaturnya sedemikian rupa penggabungan 
kepentingan dan perumusan kepentingan untuk diperjuangkan menjadi 
kebijakan publik 
Kemudian wawancara dengan H. Naba selaku pemilik Warkop 
Dottoro mengatakan bahwa : 
“Bapak IYL akan berkunjung lagi di akhir tahun, maksud 
kunjungannya adalah untuk mengumpulkan massa seperti kuli-kuli 
yang ada di pasar terong dan masyarakat disekitar jalan tinumbu, 
ini juga merupakan strategi bapak IYL untuk mensosialisasikan, 
sekaligus mengkam-panyekan dirinya sebagai calon gubernur 2018 
yang akan datang.”59 
Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan H. Naba maka dapat 
dikatakan bahwa IYL selalu melakukan upaya untuk memikat hati 
masyarakat untuk mendukungnya dalam pemilihan Pilgub mendatang. 
Salah satu cara yang dilakukan oleh IYL adalah berkunjung di akhir 
tahun ini, untuk mengumpulkan dan memperoleh dukungan dari 
masyarakat sekitar pasar terong dan jalan tinumbu, seperti kuli-kuli yang 
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ada di pasar teorong hal ini juga menjadi salah satu strategi IYL untuk 
mengkampanyekan dirinya sebagai calon gubernur di tahun depan. 
3. Warkop Bundu 
Haryanto berpendapat bahwa ruang publik yang baik adalah 
warung kopi yakni tempat yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
untuk berinteraksi. Warung kopi menjadi semacam sarana komunikasi 
sosial dan media interaksi sosial.
60
 Ini sejalan dengan teori perubahan 
sosial yang dikemukakan oleh Elly M. Setiadi, Usman Kolip bahwa gejala 
perubahan itu dapat dilihat dari sistem nilai maupun norma yang pada 
suatu saat berlaku akan tetapi disaat yang lain tidak berlaku, atau suatu 
peradaban yang sudah tidak sesuai dengan peradaban pada masa kini.
61
 
Secara garis besar, perubahan sosial dipengaruhi oleh faktor yang berasal 
dari dalam dan luar masyarakat itu sendiri. Diantara faktor yang berasal 
dari dalam masyarakat seperti perubahan pada kondisi ekonomi, sosial, 
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sedangkan faktor 
yang berasal dari luar masyarakat adalah : politik dan demokrasi. 
Teori perubahan sosial digunakan sebagai analisis fenomena 
warkop sebagai ruang publik dan pembentukan isu, sehingga dengan 
munculnya warung kopi obrolan politik, obrolan ekonomi, dan sosial 
dijadikan bahan obrolan dan perdebatan di warung kopi.  Lebih jauh lagi, 
aktifitas warung kopi dapat membentuk kultur dan kebiasaan baru dalam 
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berbagai sektor kehidupan, misalnya ekonomi dan sosial. Secara garis 
besar, perubahan sosial dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam 
dan luar masyarakat itu sendiri. Diantara faktor yang berasal dari dalam 
masyarakat seperti perubahan pada kondisi ekonomi, sosial, dan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
Salah satu warkop yang ramai dikunjungi adalah Warkop Bundu, 
dimana pengunjung lebih cenderung sering dijadikan sebagai tempat 
aktifitas kerja dan sering juga membahas seputar isu pilgub pada 
umumnya. Kemudian wawancara dengan partai politik Bapak Irfan Djafar 
selaku salah satu partai Politik Nasdem di warkop Bundu yaitu sebagai 
berikut : 
“Koalisi partai politik dari Nasdem menyatu di Pilgub Sulawesi 
Selatan menjatuhkan pasangan bakal calon Gubernur dan Wakil 
Gubernur Sulawesi Selatan Nurdin Halid dan Azis Qahar 
Mudzakkar (NH-Azis). Dua parpol ini disebut-sebut sebagai koalisi 
dahsyat yang memiliki kekuatan infrastruktur politik yang kuat”.62 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Irfan Djafar sebagai salah 
satu Partai Politik Nasdem di warkop Dottoro maka kesimpulan yang akan 
diambil bahwa koalisi partai Golkar dan Nasdem di bursa Pilgub 
menjanjikan pasangan bakal calon Gubernur dan Wakil Gubernur NH – 
Azis dan koalisi Golkar dan Nasdem memiliki kekuatan infrastruktur yang 
kuat yakni segala sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan lembaga-
lembaga kemasyara-katan yang aktivitasnya dapat mempengaruhi, baik 
langsung maupun tidak langsung lembaga-lembaga kenegaraan dalam 
menjalankan fungsi serta kekuasaannya masing-masing, selain itu 
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ditambah dengan dua tahun ini mayoritas Bupati, wakil Bupati dan 
Pimpinan DPRD di Sulawesi Selatan.  
Salah seorang pengamat politik Unismuh Andi Luhur Prianto 
mengatakan bahwa : 
“Dengan bergabungnya partai Nasdem dengan Golkar maka akan 
bakal bertambah electoral penduduk NH-Azis, dan itu menjadi 
modal besar bagi kedua pasangan NH-Azis untuk melenggang 




Kemudian wawancara dengan Jayadi Nas selaku pengamat politik 
di Makassar dan wawancara di Warkop Bundu mengenai Pilgub di 
Sulawesi Selatan yaitu : 
“Pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan tahun 2018 mendatang 
akan cenderung memanas karena isu kampanye hitam disinyalir 
saling merebak. Misalnya untuk calon Gubernur Sulawesi Selatan 
Nurdin Abdullah akan diserang isu bahwa dia sebagai bupati yang 
berhasil tetapi memimpin di daerah kecil. Sedangkan Nurdin Halid 
diterpa isu sebagai mantan napi dalam kasus korupsi yang telah 
dilakukannya, dan Ichsan Yasin Limpo akan diterpa isu tentang 
kinerjanya selama memimpin Kabupaten Gowa dalam bidang 
pembangunan dan isu ijasah palsu”.64 
 
Berdasarkan wawancara dengan Jayadi Nas di Warkop Bundu 
maka kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini maka isu politik yang 
dibahas adalah Pilkada 2018 akan cenderung memanas karena setiap bakal 
calon Pilgub akan saling menjatuhkan karena diterpa isu politik seperti 
bakal calon Gubernur Nurdin Abdullah diserang isu sebagai bupati yang 
berhasil tetapi di daerah kecil, selain itu akan diterpa isu meninggalkan 
Tanribali Lamo sebagai calon pendampingnya. Sementara Nurdin Halid 
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diterpa isu sebagai mantan napi dalam kasus korupsi yang telah 
dilakukannya, sedangkan Ichsan Yasim Limpo diterpa isu tentang 
kinerjanya selama memimpin Kabupaten Gowa dalam bidang 
pembangunan dan isu ijazah palsu. Begitu pula dengan Agus Arifin 
Nu’mang akan disoroti tentang tidak terlalu strategis selama memimpin 
daerah ini. Oleh karena itu dengan adanya isu politik yang memanas maka 
sebaiknya momentum Pilkada sebaiknya dapat dijadikan sebagai 
pembelajaran, sehingga sedapat mungkin dapat dihindari gesekan di media 
sosial. 
Kemudian wawancara dengan Arief Wicaksono di Warkop Bundu 
yaitu mengenai elektabilitas calon yaitu : 
“Hasil survey merupakan persepsi pemilih yang masih dinamis dan 
tidak bisa dijadikan sebagai kesimpulan akhir. Meski demikian 
kandidat yang punya elektabilitas tinggi masih bisa dijadikan 
keuntungan tersendiri”.65 
 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai elektabilitas bakal calon 
Gubernur dengan lembaga survey SMRC dan Poltracking maka dari 
pendapat yang dikemukakan oleh Arief Wicaksono sebagai salah satu 
akademisi    Unibos maka kesimpulan yang diambil bahwa hasil survey 
masih merupakan persepsi pemilih dan belum dapat dijadikan sebagai 
kesimpulan akhir meskipun kandidat yang punya elektabilitas tinggi masih 
bisa dijadikan keuntungan tersendiri. Dimana dari hasil survey Poltracking 
Indonesia bahwa dengan simulasi empat kandidat saja, elektabilitas Nurdin 
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Abdullah menempati urutan pertama dengan 17,40 persen. Kemudian, 
disusul Ichsan Yasin Limpo dengan 14,69 persen; Nurdin Halid 13,27 
persen, dan Agus Arifin Nu'mang 11,21 persen. Keempat kandidat yakni 
Nurdin Abdullah, Ichsan Yasin Limpo, Nurdin Halid, dan Agus Arifin 
Nu'mang merupakan empat kandidat yang selalu unggul dalam berbagai 
simulasi.  Meningkatnya elektabilits yang tinggi membuat Ichsan-Cakka 
akan membuat partai akan merapat dan kebanyakan partai akan 




Hal ini sesuai wawancara dengan Andi Luhur Prianto Ketua 
Jurusan Fisip Unismuh Makassar di warkop Bundu yaitu : 
“Saya kira sikap kepala daerah dalam memberikan dukungan 
kepada setiap pasangan bakal calon gubernur dan wakil gubernur 
yang selalu bermain safety, berperilaku oportunis serta berperan 
loyalitas ganda terutama terjadi bagi kepala daerah yang 
memasuki periode kedua kepemimpinannya”.67 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Luhur Prianto maka dapat 
disimpulkan bahwa kepala daerah yang dimiliki oleh dua partai politik ini 
cukup besar dan bahkan menjadi mayoritas jika dibandingkan dengan 
partai politik lainnya. Dari sekian kepala daerah tersebut dalam 
memberikan dukungan politik maka sikap kepala daerah selalu bermain 
safety, berperilaku oportunis serta berperan loyalitas ganda. Ini terutama 
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bisa terjadi bagi kepala daerah yang memasuki periode kedua 
kepemimpinannya.  
Selain itu ada beberapa kepala daerah yang punya urusan 
kepentingan yang berbeda dalam mendukung pasangan bakal calon 
Gubernur Sulsel, meskipin telah diperintahkan oleh partai untuk komitmen 
dengan usungan partai politiknya. 
Lebih lanjut Luhur Prianto selaku Ketua Jurusan Fisip Unismuh 
mengenai tingkat kepentingan dalam memberikan dukungan kepada setiap 
pasangan gubernur dan wakil gubernur yaitu : 
 
“Kepala Daerah memberikan dukungan karena urisan kepentingan 
yang berbeda dalam mendukung calon gubernur dan wakil 
gubernur yang walaupun diperintahkan partai untuk komitmen 
dengan dukungan parpolnya. Irisan kepentingan kepala daerah 
dapat dilihat melalui jejaring kekerabatan, ormas, kepentingan 
bisnis, maupun kepentingan lain yang lebih besar”.68 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat 
dikatakan bahwa di luar daripada intitusi partai politik, maka beberapa 
kepala daerah dalam memberikan dukungan kepada setiap calon gubernur 
dan wakil gubernur yang memiliki irisan dari kepentingan yang berbeda 
dengan kandidat yang lain, dan irisan ini dapat dilihat dari jejaring 
kekerabatan, ormas, kepentingan bisnis maupun kepentingan lain. Adapun 
irisan yang berbeda dalam memberikan dukungan ini seringkali terjadi 
yang walaupun diperintahkan oleh parpol untuk komitmen dengan 
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dukungan parpol dengan setiap pasangan gubernur dan wakil gubernur. 
Namun dibalik semua itu maka perilaku pemilih masyarakat Sulawesi 
Selatan sangat bervariasi. Melainkan lebih cenderung pada pengaruh 
kefiguran tokoh yang maju nantinya dalam pemilihan Pilgub 2018 
mendatang. 
Kemudian wawancara dengan Gazali Abdul Rahman salah satu 
pengunjung Warkop Bundu mengenai perilaku masyarakat yaitu : 
“Perilaku pemilih masyarakat Sulsel sangat berpengaruh dan tidak 
berpengaruh secara signifikan pada partai tertentu melainkan 
lebih cenderung pada pengaruh kefiguran tokoh yang maju 
nantinya”.69 
Berdasarkan hasil wawancara maka dapat dikatakan bahwa 
perilaku pemilih masyarakat dalam memilih pasangan calon gubernur di 
Sulawesi Selatan maka sangat ditentukan oleh berbasis ketokohan atau 
patronase elit. Upaya dalam mengatasi perilaku pemilih masyarakat yang 
bervariasi dimana yang cenderung kefiguran tokoh atau patronase elit maka 
setiap calon memberikan janji partai politiknya.  
Banyak masyarakat yang tak menyadari bahwa mereka telah 
terjebak pada pola pikir dan sikap patronase politik. Hal ini dapat dilihat 
ketika masyarakat menentukan alfiliasi politiknya lebih didasarkan pada 
kedekatan individual/emosional, ketokohan, simbol-simbol kebesaran yang 
dimiliki atau penguasaan sumber daya ekonomi seseorang. Masyarakat 
masih tertarik untuk memilih mereka para keturunan bangsawan, 
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pengusaha kaya, pejabat tinggi, atau pemuka adat dan pemuka agama yang 
belum jelas kapasitasnya. 
Wawancara dengan R. Edy Sunarto dari parpol politik di Warkop 
Phoenam yaitu : 
“Janji politik NH – Azis jika memenangkan Pilgub akan 
menjadikan APBD sebagai kasir rakyat. Rakyat akan dilibatkan 
dalam pertumbuhan ekonomi daerah ini yang akan memberikan 
“panic” dan diajari bagaimana memasak sesuatu agar bernilai 
ekonomi”.70 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan R. Edy 
Sunarto dari Parpol Politik maka dapat disimpulkan bahwa bahwa salah 
satu janji pasangan NH – Azis jika memenangkan Pilgub 2018 adalah 
menjadikan APBD sebagai kasir rakyat. Rakyat akan dilibatkan dalam 
pertumbuhan ekonomi daerah dan diajarkan bagaimana memasak sesuatu 
agar bernilai ekonomi serta bukan memanjakannya.  
Selain itu NH – Azis mengklaim akan ada bersama rakyat Sulsel 
untuk mewujudkan pembangunan dan kesejahteraan, mengentaskan 
kesenjangan. Sebab lawan utamanya adalah kebodohon, kemiskinan, dan 
kesenjangan. Sulsel harus dimiliki oleh seluruh masyarakat, bukan 
dinikmati segelintir orang saja. 
Kemudian dari berita yang diambil dari detikcom tanggal 14 Juli 
2017 mengenai manuver pasangan NH – Azis yaitu : 
“Hingar bingar suasana warung kopi di Makassar tidak lepas dari 
obrolan politik termasuk bagi Nurdin Halid Ketua DPP Golkar 
yang diusung sebagai Calon Gubernur Sulsel. Dia memanfaatkan 
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waktu senggangnya bergaul dengan sesama pengunjung warkop 
Phoenam Jalan Boulevard. Nurdin tidak hanya bertemu dengan 
pendukungnya tapi juga pendukung kompetitornya yang bertarung 
dalam Pilkada 2018. Nurdin tidak sekedar minum kopi juga 
menyampaikan rencana gagasannya dan melakukan lobi-lobi 
politik. Di warung kopi kita bisa berinteraksi langsung dengan 
beragam karakter masyarakat. Kita pakai otak kanan disini untuk 
dapat inspirasi. Selain itu warung kopi cerminan ekonomi 
kerakyatan sebab warkop bukan milik konglomerat, tutur 
Nurdin”.71 
 
Berdasarkan hasil laporan dari detikcom tanggal 14 Juli 2017 
dimana dalam isi laporannya maka dapat disimpulkan bahwa upaya yang 
dilakukan oleh NH - Azis dalam memenangkan Pilgub Sulsel adalah 
dengan memanfaatkan warung kopi untuk mengisi waktu sengganggnya di 
Makassar dengan bergaul dengan sesama pengunjung warung kopi 
Phoenam  di Jalan Boulevard Makassar. Karena dengan warung kopi 
Nurdin Halid tidak hanya bertemu dengan para pendukungnya, tetapi juga 
pendukung kompetitornya yang juga akan bertarung dalam Pilkada 2018 
serentak nanti. 
Di Warung kopi ini Nurdin dapat berinteraksi langsung dengan 
berbagai macam lapisan dan karakter masyarakat, bertatap muka secara 
langsung, serta rencana gagasannya dimana Nurdin Halid menyampaikan 
gagasan dan melakukan lobi-lobi politik dan berinteraksi langsung dengan 
beragam masyarakat, sehingga dapat diketahui apa saja yang diinginkan 
oleh masyarakat serta aspirasinya dalam memenangkan Pilgub 2018 
mendatang di Sulawesi Selatan ini. 
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Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Stephen Car 
bahwa ruang publik yang efektif setidaknya meliputi tiga hal yaitu, 
responsif, demokratis dan bermakna. Responsif maksudnya bisa memenuhi 
kebutuhan bagi individu, demokratis artinya ruang publik bisa memberikan 
perlindungan terhadap hak-hak individu serta bermakna yang maksudnya 
adalah dapat memberikan kesempatan bagi individu untuk berhubungan 
dengan kehidupan pribadi dan dengan lingkungan luas. Hal ini berarti 





C. Faktor-faktor Pemanfaatan Warkop sebagai Ruang Publik 
Dewasa ini peranan warung kopi (Warkop) yang merupakan sarana 
sosial masyarakat, yang dianggap penting. Dimana umunya setiap masyarakat 
atau toko parpol selalu menggunakan warkop sebagai ruang publik dalam 
membahas isu-isu politik, apalagi semakin mendekati Pilkada yang akan 
digelar guna memilih pilihan kepala daerah yang akan memimpin Sulawesi 
Selatan. Namun pemanfaatan warkop sebagai ruang publik guna menunjang 
pembentukan isu-isy politik maka ditemukan faktor pendukung dan faktor 
penghambat  dalam menggunakan warkop sebagai ruang publik. 
Berikut ini akan disajikan hasil wawancara dalam mengetahui faktor 
pemanfaaatn warkop sebagai ruang publik yaitu sejumlah faktor pendukung 
dan faktor penghambat sebagai berikut : 
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1. Faktor Pendukung  
a. Warkop Phoenam 
Pemanfaatan warkop sebagai ruang publik dalam mendukung 
pembentukan isu politik merupakan bagian yang penting dimana pada 
umumnya setiap masyarakat di Kota Makassar tidak menganggap warung 
kopi sebagai tempat minum kopi melainkan masyarakat sudah mengalihkan 
fungsi warung kopi sebagai tempat tempat untuk melakukan diskusi secara 
terbuka, bertukar fikiran guna membahas tentang berbagai macam 
permasalahan dan persoalan yang ada disekitarnya yaitu berbagai masalah 
politik. Berdasarkan teori Hebermas (2012) mengenai ruang publik yang 
mengemukakan bahwa mereka (pedagang dan pengusaha) mendiskusikan 
dan menentang pemahaman mengenai hakikat kekuasaan yang berlaku 
pada saat itu. Sedangkan dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa masyarakat tidak menggunakan warung kopi sebagai tempat minum 
kopi melainkan masyarakat sudah mengalihkan fungsi warung kopi sebagai 
tempat untuk melakukan diskusi secara terbuka. Sehingga dalam penelitian 




Warung kopi yang akhirnya menjadi ruang publik multifungsi, 
dimana setiap prosesnya perlu menjalankan ruang publik. Sehingga perlu 
ditunjang oleh adanya pelaku atau orang orang yang berada di Warung 
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kopi tersebut. Menurut Hebermas (2012) menyatakan bahwa ruang publik 
memiliki peran yang cukup berarti dalam proses berdemokrasi, tempat 
para aktor-aktor masyarakat warga membangun ruang publik : Pluralitas 
(keluarga, kelompok informal, organisasi-organisasi sukarela), Publisitas 
(media massa, institusi kultural), Keprivatan (wilayah perkembangan 




Berikut ini akan disajikan wawancara dengan Muhammad Asri 
yang salah satu pengunjung warkop Phoenam yaitu : 
“Faktor pendukung dalam menggunakan warkop Phoenam 
sebagai ruang publik untuk pembentukan isu politik, karena 
warkop Phoenam memiliki ruang khusus yang dapat digunakan 
sebagai tempat konfrensi pers guna dapat membahas diskusi 
politik”.75 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
Muhammad Asri salah satu pengunjung warkop Phoenam maka 
kesimpulan yang dapat diambil bahwa salah satu faktor yang dapat 
mendukung dalam menggunakan warkop Phoenam sebagai pembentukan 
isu politik karena warkop Phoenam memiliki ruang khusus yang dapat 
berperan sebagai konfrensi pers. Sehingga dapat memudahkan masyarakat 
dan tokoh parpol untuk membahas mengenai politik khususnya berkaitan 
dengan kelurahan dan kecamatan dari masing-masing calon kepala daerah 
yang diusung oleh parpol. 
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Kemudian wawancara dengan Iqbal Harun selaku Parpol dari 
Golkar mengenai faktor pendukung dalam menggunakan Warkop 
Phoenam sebagai ruang publik untuk pembentukan isu politik yaitu : 
“Faktor pendukung dalam menggunakan warkop Phoenam 
sebagai ruang publik untuk pembentukan isu politik karena salah 
satu yang membuat orang-orang lebih tertarik untuk berbicara 
mengenai isu politik dari partai Golkar, karena warkop Phoenam 
merupakan salah satu kepemilikan dari orang Golkar”.76 
 
Hasil wawancara yang telah dilakukan mengenai faktor 
pendukung dalam menggunakan ruang publik guna pembentukan isu 
politik, karena warkop Phoenam merupakan salah satu kepemilikan dari 
orang Golkar (tanam saham). Hal inilah sebagai besar orang di warkop 
Phoenam lebih banyak masyarakat atau tokoh politik lebih banyak 
membicarakan perkembangan politik pasangan NH – Azis, dalam 
melakukan pembentukan isu politik dari pasangan NH – Azis khususnya 
pada Warkop Phoenam seringkali dilakukan konfrensi pers mengenai 
rencana gagasan setelah terpilih dalam Pilgub tahun 2018, hal ini ditandai 
dengan adanya kegiatan yang dilakukan oleh pasangan NH – Azis baru-
baru ini dimana pasangan NH – Azis melakukan lobi-lobi partai guna 
mengambil simpatisan dari masyarakat sehingga pasangan NH – Azis 
dapat terpilih menjadi Gubernur Sulsel. 
Kemudian wawancara dengan Burhanuddin, M.D. dari Parpol 
PAN yaitu : 
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“Faktor pendukung dalam menggunakan warkop Phoenam 
sebagai ruang publik yaitu banyaknya media yang sering meliput 
pasangan NH – Azis, hal ini ditandai oleh baru-baru ini di 
warkop Phoenam di Makassar Jalan Boulevard Nurdin tidak 
hanya sekedar minum kopi melainkan juga menyampaikan 
rencana gagasan dan melakukan lobi-lobi politik.”.77 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan selama ini 
mengenai keunggulan warkop Phoenam yang dijadikan sebagai ruang 
publik dalam pembentukan isu politik khususnya warkop Phoenam 
memiliki ruang khusus untuk melakukan diskusi politik. Dimana dalam 
diskusi politik yang dilakukan selama ini pada warko Phoenam yaitu 
rencana dan gagasan NH – Azis yang akan dilakukan setelah terpilih 
menjadi Gubernur Sulsel, selain itu visi dan misi serta rencana kerja yang 
akan dilakukan selama ini melalui program kerja. Hal ini sesuai dengan 
kegiatan NH –Azis yang melakukan acara minum bersama masyarakat 
guna menambah simpatisan masyarakat. 
Faktor pendukung dalam warkop Phoenam dalam pembentukan 
isu politik adalah banyaknya media-media yang sering meliput mengenai 
acara diskusi politik dalam konfrensi pers di warkop Phoenam dan selain 
itu faktor lainnya adalah karena warkop Phoenam adalah salah satu dari 
kepemilikan orang Golkar. Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata yang 
menggunakan warkop Phoenam Boulevard sebagai ruang publik untuk 
pembentukan isu-isu politik lebih banyak masyarakat yang mendukung 
dan sebagian dari partai lainnya yang mendukung pasangan NH – Azis. 
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Itulah sebagian masyarakat di warkop phoenam lebih sering membahas 
mengenai pasangan NH – Azis begitupun dengan pasangan Nurdin 
Abdullah. Sehingga dengan adanya faktor pendukung akan memberikan 
penjelasan dalam pembentukan isu politik khususnya dalam Pilgub yang 
akan diselenggarakan dalam tahun 2018. 
b. Warkop Dottoro 
Warkop Dottoro yang merupakan salah satu kedai kopi yang cukup 
lama di Kota Makassar yang lokasinya berada dilokasi strategis, sehingga 
dalam penelitian ini akan dilakukan hasil wawancara mengenai faktor 
pendukung dalam menggunakan warkop Dottoro guna pemanfaatan ruang 
publik sebagai pembentukan isu politik. 
Hasil wawancara dengan A. Arifuddin selaku pengunjung warkop 
Dottoro yaitu sebagai berikut : 
“Warkop Dottoro berada dalam lokasi yang strategis sehingga 
memudahkan tim sukses IYL – Cakka dalam mengumpulkan 
massa karena lokasi warkop berada di Jalan Tinumbu dalam 
berbagai masyarakat seperti pedagang, kuli, dan lainnya”.78  
 
Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan A. Arifuddin 
selaku pengunjung warkop Dottoro, dimana dalam wawancara dapat 
disimpulkan bahwa salah satu kelebihan dalam menggunakan warkop 
Dottoro sebagai ruang publik untuk pembentukan isu politik karena 
warkop Dottoro berada dilokasi yang strategis karena berada di jalan 
poros. Hal inilah yang mendasari pasangan IYL – Cakka menggunakan 
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warkop Dottoro sebagai tempat ruang publik, itu karena pasangan IYL – 
Cakka lebih mudah mendapat massa dalam mendukung simpatisan 
masyarakat karena berada dalam lingkungan masyarakat seperti pedagang, 
kuli dan lain-lain. 
Kemudian wawancara lainnya yaitu Supiadi Thamrin salah satu 
pengunjung warkop Dottoro yaitu : 
  “Salah satu faktor pendukung dalam menggunakan warkop 
Dottoro karena banyaknya orang politik yang sering 
menggunakan warkop ini sebagai tempat perbincangan politik, 
bahkan jubir Bapak Jusuf Kalla pernah berkunjung di warkop 
ini.”79 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan yiatu dengan 
Supiadi Thamrin salah satu pengunjung warkop Dottoro maka dapat 
disimpulkan bahwa salah satu faktor yang mendukung digunakan warkop 
Dottoro sebagai ruang publik untuk pembentukan isu politik karena 
banyaknya pengunjung warkop Dottoro, dimana orang politik yang 
menggunakan warkop Dottoro sering menggunakan sebagai tempat untuk 
perbincangan politik. 
Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh pengunjung warkop 
Dottoro maka faktor keunggulan dalam menggunakan warkop Dottoro 
sebagai ruang publiki untuk pembentukan isu politik karena pada 
umumnya warkop Dottoro berada dilokasi yang strategis sehingga 
pasangan IYL – Cakka lebih mudah mengumpulkan massa yang akan 
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mendukung untuk terpilih menjadi Gubernur Sulawesi Selatan. Dan selain 
itu rata-rata pengunjung warkop Dottoro berada di kalangan orang-orang 
politik dan sering membicarakan isu politik khususnya yang terkait dengan 
pilgub Sulsel tahun 2018. 
c. Warkop Bundu 
Faktor pendukung warkop Bundu dalam menggunakan warkop 
sebagai ruang publik yaitu sebagaimana dilakukan dengan wawancara 
Syamsuddin yang merupakan salah satu pengunjung Warkop Bundu yaitu 
sebagai  berikut : 
“Warkop Bundu memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan 
warkop lainnya dalam menggunakan ruang publik dalam 
pembentukan isu politik karena warkop ini memiliki ruang khusus 
yang dapat digunakan untuk melakukan diskusi politik, mengenai 
pilkada dan selain itu didukung oleh banyaknya pengunjung yang 
selalu menunjungi warkop Bundu.”.80 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat 
dikatakan bahwa warkop Bundu memiliki keunggulan sebagai ruang 
publik untuk pembentukan isu politik karena warkop Bundu memiliki 
ruang khusus yang dapat mendiskusikan setiap tokoh politik untuk 
melakukan diskusi politik mengenai balon calon pasangan gubernur 
Sulawesi Selatan yang kemungkinan memiliki peluang untuk terpilih.  
Kemudian wawancara yang dilakukan dengan Wahyudi (Parpol 
PPP) mengenai keunggulan warkop Bundu yaitu : 
“Keunggulan warkop Bundu memiliki lokasi yang strategis dan 
kondusif sehingga menunjang kelancaran perbincangan politik 
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mengenai calon gubernur yang akan diusung oleh partai 
politik.”81 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa salah satu keunggulan warkop Bundu dalam 
pembentukan isu politik karena warkop bundi memiliki lokasi yang 
strategi dan kondusif sehingga dapat menunjang kelancaran perbincangan 
politik mengenai calon gubernur yang akan diusung oleh tokoh politik. 
2. Faktor Penghambat 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai faktor pendukung dari 
masing-masing ketiga warkop yang dijadikan sampel penelitian, akan 
dilakukan analisis faktor penghambat ketiga warkop yang dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
 
a. Warkop Phoenam 
Faktor penghambat warkop Phoenam sebagai ruang publik untuk 
pembentukan isu politik yaitu dalam warkop Phoenam hanya lebih 
membicaran pasangan calon dari Golkar. Hal ini sesuai dengan wawancara 
dengan Iqbal Harun salah satu pengunjung warkop Phoenam yaitu : 
“Penghambat warkop Phoenam dalam penggunaan ruang 
publik untuk pemanfaatan ruang publik yaitu pengunjung lebih 
teratrik membicarakan hanya sari calon pasangan yaitu NH - 
Azis”. 82 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Iqbal Harus selaku salah 
satu pengunjung warkop Phoenam maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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salah satu faktor penghambat dalam pemanfaatan ruang publik dalam 
pembentukan isu politik yaitu pembicaraan isu politik hanya ditekankan 
pada salah satu calon pasangan yaitu NH – Azis, sehingga isu-isu politik 
hanya terbatas dan tidak ada pembandingan dengan calon lainnya seperti 
pasangan IYL – Cakka, pasangan Nurdin Abdullah dengan parpol lain. 
Kemudian wawancara dengan Muhammad Asri salah sartu 
pengunjung warkop Phoenam yaitu : 
“Warung kopi yang terletak di jalan Boulevard adalah 
lokasinya tidak strategis kemudian dan tidak dapat dilalui oleh 
kendaraan umum.”83 
 
Hasil wawancara yang telah dilakukan yang menunjukkan bahwa 
faktor penghambat dalam pemanfaatan ruang publik yaitu lokasi warung 
kopi Phoenam selama ini terletak di jalan yang strategis yang tidak dilalui 
oleh kendaraan umum sehingga menghambat pihak pengunjung yang tidak 
mengetahui keberadaan warkop Phoenam, hanya pihak pengunjung yang 
sering mengunjungi warkop Phoenam. 
Berdasarkan hasil wawancara mengenai faktor penghambat dalam 
menggunakan ruang publik untuk pembentukan isu politik karena terletak 
pada 2 faktor penghambat yaitu dalam pembentukan isu politik rata-rata 
dimayoritaskan dengan tokoh politik Golkar sehingga dalam perbincangan 
dilakukan selama ini hanya tertuju pada pasangan NH – Azis sehinga tidak 
ada perbincangan dengan calon pasangan lainnya. Faktor penghambat 
lainnya yaitu karena lokasi warkop Phoenam berada dalam lokasi yang 
tidak strategis karena tidak dapat dijangkau oleh kendaraan umum. 
b. Warkop Dottoro  
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Faktor penghambat dalam pemggunaan warkop Dottoro 
khususnya dalam menggunakan warkop Dottoro sebagai ruang publik 
dalam pembentukan isu politik, dimana dalam wawancara dengan 
Sulaeman salah satu tokoh parpol yaitu sebagai berikut : 
“Penghambat warkop Dottoro yaitu adalah pihak-pihak yang 
menjadi pengunjung warkop lebih berhati-hati dalam 
menggunakan warkop sebagai ruang publik dengan alasan 
karena keamanan”.84 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan yang 
menunjukkan bahwa salah satu faktor penghambat dalam menggunakan 
warkop Dottoro sebagai ruang publik untuk pembentukan isu politik 
dimana orang-orang politik yang menggunjungi warkop Dottoro lebih 
banyak memilih berhati-hati dalam melakukan perbincangan isu politik 
dengan calon lainnya  dengan alasan faktor keamanan. Sehingga 
pembentukan isu politik khususnya pada warkop Dottoro menjadi sangat 
terbatas. 
c. Warkop Bundu 
Warkop Bundu yang merupakan salah satu ruang publik yang 
sering dikunjungi oleh masyarakat, hal ini sesuai dengan wawancara yang 
dilakukan oleh Suratno sebagai salah satu tokoh parpol yang dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
“Faktor penghambat dalam Warkop Bundu dimana pembahasan 
di warkop ini hanya seputar IYL – Cakka dan NH –Azis, dan 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan maka dapat 
dikatakan bahwa faktor penghambat di warkop Bundu karena adanya 
kecenderungan pembahasan di warkop tersebut hanya sebatas 2 calon yaitu 
IYL – Cakka dan NH – Azis. Sehingga hal ini yang menyebabkan beberapa 
orang-orang penting sedikit risih. 
 
D. Pembentukan Isu Politik atas Pemanfaatan Warkop  
Pembahasan hasil penelitian dilakukan dalam menganalisis mengenai 
pemanfaatan warkop sebagai ruang publik dan pembentukan isu politik. 
Dalam penelitian ini difokuskan pada 3 Warkop yaitu Warkop Phoenam, 
Warkop Dottoro dan Warkop Bundu, alasan memilih ketiga Warkop tersebut 
karena sering dikunjungi oleh parpol dari sejumlah masyarakat dalam 
membicarakan isu-isu politik khususnya yang berkaitan dengan Pilgub yang 
selama ini paling banyak diperbincangkan pada ketiga warkop tersebut. 
1. Pembentukan isu Politik Pilgub 
Berdasarkan hasil analisis melalui wawancara yang telah diuraikan maka 
akan dilakukan pembahasan mengenai pembentukan isu politik dari setiap 
warkop yakni warkop Phoenam, Warkop Dottoro dan Warkop Bundu kota 
Makassar yaitu dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Pembentukan isu politik Pilgub di Warkop Phoenam 
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini maka isu politik 
Pilgub di Warkop Phoenam adalah dilihat dari dukungan calon bakal 
gubernur dan wakil gubernur dimana dari hasil pembentukan isu 
politik pilgub adalah Golkar dan Nasdem berkoalisi di sejumlah daerah 
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yakni Makassar, Sidrap, Pinrang dan Palopo untuk memenangkan 
pasangan          NH-Azis. Kemudian dari hasil survey SMRC dimana 
menunjukkan pasangan NH-Azis di posisi ketiga dibawah IYL-Cakka 
dan pasangan NA-ASS.  
Kemudian isu politik lainnya khususnya pada Warkop Phoenam 
dimana yang terletak pada Manuver pasangan NH-Azis dimana janji 
politik dari pasangan tersebut di atas akan menjadikan APBD sebagai 
kasir rakyat dan rakyat akan dilibatkan dalam pertumbuhan ekonomi 
daerah. Dua maneuver yang dilakukan oleh Nurdin Halid selaku bakal 
calon gubernur Sulawesi Selatan adalah dengan memanfaatkan waktu 
senggang dan bergaul dengan sesama pengunjung warkop Phoenam di 
jalan Boulevard dan bertemu pendukungnya. Manuver lainnya yang 
dilakukan Nurdin Halid yakni dengan bertemu dan memasukkan Irman 
Yasin Limpo sebagai kandidat Walikota Makassar. 
b. Pembentukan Isu Politik Pilgub di Warkop Dottoro 
Isu politik Pilgub di Warkop Dottoro kota Makassar tercetus 
memanasnya suhu politik di Sulawesi Selatan. Hal ini dapat dilihat dari 
isu negatif pasangan NA-ASS dimana sebagai bupati yang berhasil 
memimpin di daerah kecil dan selain iotu diterpa isu meninggalkan 
Tanribalo Lamo sebagai pendampingnya. Sementara isu politik IYL-
Cakka yang isunya tentang kinerja selama memimpin Kabupaten 
Gowa dan isu ijazah palsu. Kemudian Nurdin Halid diterpa isu sebagai 
mantan napi dalam kasus korupsi. 
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Kemudian isu lainnya dalam hal pembentukan isu politik 
Gubernur khususnya dalam lingkup Dottoro yakni dari koalisi partai 
Golkar-Nasdem sudah dianggap sebagai koalisi yang paling kuat 
karena memiliki kekuatan infrastruktur yang sangat kuat. Hal ini 
dilihat dari kekuatan partai       politik golkar memiliki anggota 
legislatif yang terbanyak serta memiliki 12 bupati dan 6 wakil bupati. 
Namun kepala daerah selalu bermain safety, berperilaku oportunis dan 
berperan dengan loyalitas ganda. Namun     dilihat dari perilaku 
pemilih masyarakat Sulawesi Selatan lebih cenderung pada pengaruh 
kefiguran tokoh dan referensi pemilih masih berbasis ketokohan atau 
patronase elit. 
c. Pembentukan Isu Politik Warkop Bundu  
Pembentukan isu politik sebagai warkop Bundu dimana 
keunggulan IYL-Cakkla dalam elektabilitas versi lembaga survey 
Poltracking dimana elektabilitas IYL yang unggul diatas NH, AAN 
dan NA. Namun hasil survey tersebut merupakan persepsi pemilih 
yang masih dinamnis dan tidak bisa dijadikan sebagai kesimpulan 
akhir dan menurut elektabilitas IYL-Cakka membuat partai akan 
merapat, alasannya karena kebanyakan partai akan menunjuk ke 
pasangan IYL-Cakka. 
2. Faktor Pemanfaatan Ruang Publik dalam Pembentukan Isu Politik 
Faktor pendukung ruang publik dan pembentukan isu politik pada 
Warkop dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Faktor Pendukung 
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Faktor pendukung pemanfaatan ruang publik dalam pembentukan isu 
politik di sejumlah Warkop adalah sebagai berikut : 
1) Warung Phoenam 
Faktor pendukung dalam pemanfaatan warkop Phoenam sebagai 
ruang publik untuk pembentukan isu politik Pilgub adalah terletak 
pada kelengkapan fasilitas dan prasarana seperti Wifi, serta 
pelayanan yang baik selain itu memiliki ruang khusus yang 
digunakan sebagai tempat komferensi pers atau diskusi politik. 
2) Warkop Dottoro 
Faktor pendukung dalam pemanfaatan warkop Dottoro sebagai 
ruang publik untuk pembentukan isu politik adalah terletak di jalan 
yang strategis, memiliki Wi-Fi serta memiliki TV dalam ukuran 
yang   besar. 
3) Warkop Bundu 
Faktor pendukung dalam pemanfaatan warkop Bundu sebagai 
ruang publik adalah lokasinya yang strategis. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat pemanfaatan Warkop sebagai ruang publik 
untuk pembentukan isu politik yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Warkop Phoenam 
Faktor penghambat warkop Phoenam sebagai pemanfaatan ruang 
publik untuk pembentukan isu politik adalah tidak mempunyai 
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pintu belakang untuk digunakan dalam keadaan darurat seperti 
kebakaran atau terror dari depan. 
2) Warkop Dottoro 
Faktor penghambat warkop Dottoro dalam pemanfaatan ruang 
publik sebagai pembentukan isu politik yakni lokasi yang strategis 
sehingga terjadi kebisingan kendaraan bermotor. 
3) Warkop Bundu 
Faktor penghambat warkop Bundu dalam pemanfaatan ruang 
publik sebagai pembentukan isu politik adalah dekat dari 







Berdassarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai 
pemanfaatan warkop sebagai ruang publik dan pembentukan isu politik 
Pilgub maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari hasil analisis yaitu 
sebagai berikut : 
1. Hasil analisis mengenai pemanfaatan warkop ruang publik dalam 
pembentukan isu politik Pilgub. Dimana dalam pembentukan isu politik 
Pilgub di Warkop Phoenam lebih cenderung kepada pembentukan koalisi 
Golkar dan Nasdem dalam memenangkan pasangan NH-Azis. Selain itu 
obrolan politik mengenai waktu senggang Nurdin Halid bertemu dengan 
pendukung dan pendukung kompetitornya. Obrolan lainnya adalah 
Manuver Nurdin Halid adalah dengan mengangkat Irman Yasin Limpo 
sebagai kandidat walikota. Kemudian isu publik pada Warkop Dottoro 
terletak pada isu politik yang memanas di tahun 2018 dan sejumlah isu 
negatif dari masing-masing calon. Dan selain itu elektabilitas dari masing-
masing pasangan Pilgub. Dan isu politik dari Warkop Bundu yakni 
kekuatan Parpol Golkar-Nasdem dan irisan kepentingan dan komitmen 
dengan usungan partai politiknya. 
2. Hasil analisis mengenai faktor pendukung dari masing-masing Warkop 





Pilgub. Dimana dilihat dari warkop Phoenam maka yang menjadi faktor 
pendukung adalah dilengkapi dengan fasilitas dan prasarana serta 
pelayanan yang baik dan selain itu memiliki ruang khusus yang dapat 
digunakan sebagai tempat komferensi pers atau diskusi politik. Sedangkan 
Warkop Dottoro yang memiliki faktor pendukung yakni harga kopi yang 
terjangkau dan menyediakan televisi ukuran besar dan adanya sarana 
pintu belakang untuk dibutuhkan dalam keadaan darurat dan faktor 
pendukung yang lokasinya mudah dicari dan strategis, sedangkan faktor 
penghambat yakni tidak semua orang mampu menjangkau harga kopi, 
sedangkan faktor penghambat untuk warkop Dottoro dan Bundu adalah 
dekat dengan kebisingan kendaraan umum. 
 
B.  Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Disarankan agar dalam menghadapi Pilkada 2018, sebaiknya 
memperhatikan kondisi yang kondusif dan senantiasa menjaga keamanan 
masyarakat di Sulawesi Selatan. 
2. Sebaiknya kepada Warkop Phoenam, Warkop Dottoro dan Warkop Bundu 
agar lebih melengkapi sarana dan prasarana serta kebisingan kendaraan 
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